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PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya :

‘Nama‘ : Ahmad Zahro
NIM. : 943024
. Jenjang : Doktor

menyatakan, bahwa DISERTASI ini secara keseluruhan adalah hasil penelman/

karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbemya.

Yogyakarta, 28 Februari 2000

Saya yang menyatakan,

Ahmad Zahro
NIM. 943024




DEPARTEMEN AGAMA

IAIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

PENGESAHAN

DISERTASI berjudul © g, gual BARTSUL NABATL BANBLATUL ULAMA, 19061999

Di'fulis oleh e He Alvnd Solnoy Mede
NIM © 943024 / 83

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoieh gelar
Doktor dalam limu Agama Islam

Yogyakarta, gg Juli 2001

Rektor/Ketua Senat




NOTA DINAS Yogyakarta, 17- 4 — 2001
Kepada:
Yth. Direktur Program Pascasarjana

I A IN Sunan Kalijaga
di Yogvakarta

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakqtuh,

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian

sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah

disertasi:
Nama : Ahmad Zahro
NIM- 1943024

Jenjang : Doktor
Judul : Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999
( Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Figih)
Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi
(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Ilmu Agama Islam.

Wassalamat ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tim Penilai Ujian Pendahuluan (Tertutup):

Ketua/Ketua Senat,

— Hh ol

Prof. DR, HL.M. Athe Mudzhar

1t



DEPARTEMEN AGAMA
IAIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

DEWAN PENGUJI
UJIAN TERBUKA/PROMOSI

Nama  : pege Ke Abmed Iahro, N.h
NIM - 943024 / 83

Judat mmmmum mfmm
(Telaah Kritis texhadap Keputusan Eukws Pigh)

Ketua  :peefy Bre K. Athe Mudshar /’}Mnnuo[

Sekretaris : Pyagy Bee NelMe Amin Abiullah
Anggota  : 1. Prefe ReMaMs Atho Mwlshar (|

2. ProfoRnele mmmﬁm
(Promster I3/Anggots Penguii II) |
3 Frefy Bwy Rjs Huseimah Tehide Yonggo
4. Pref mmaﬂtm S
5 m'uyx.-m:nﬂum (
» Ay s
Pengoji V)

Diuji di Yogyakana pada tanggal 26 Juli 2001

Pukul 09,00 sd 11,00 WIB.
HasilMNilai ...........c...........

Predikat . Memuaskan/Sangat memuaskan/Dengan pujian *



NOTA DINAS Yogyakarta, 13- 4~ 2001
Kepada :
Yth. Direktur Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga

di  Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian
sebagaimana yang disarankan dalam wian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah

disertasi:
Nama : Ahmad Zahro -
NIM 1943024
Jenjang : Doktor
Judul : Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum F 1qih)
Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi
(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam IImu Agama [slam.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tim Penilai Uji4n Pendahuluan (Tertutup):

Prof. . HM. Amin Abduliah
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NOTA DINAS Yogyakarta, {€ - 4 =2001
Kepada :
Yth. Direktur Program Pascasarjana
IATN SunanKalijaga

di  Yogvakarta

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian
sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah

disertasi:
Nama : Ahmad Zahro
NIM 1943024
Jenjang : Doktor
Judul : Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Fiqih)
Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi
(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Iimu Agama [slam.

Wassalamu ‘alaikum Wardlzmatullahi Wabarakatuh,

Tim Penilai Ujign Pendahuluan (Tertutup):

a Penilai,




NOTA DINAS Yogyakarta, 1 6 = 4 =2001
Kepada :
Yth. Direktur Program Pascasarjana
IAIN SunanKalijaga

dt  Yogyakarta

Assalarhu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian
sebagaimana yang disarankan dalam wian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah
disertasi: '

Nama : Ahmad Zahro

NIM 1943024

Jenjang : Doktor

Judul : Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum F iqih)
Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi
(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Iimu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tim Penilai Ujian Pendahuluan (Tertutup):

Prof. DR. Hj. Chuzaimah Tahido




NOTA DINAS Yogyakarta, | # -4 = 2001
Kepada :
Yth. Direktur Program Pascasarjana
I'AIN Sunan Kalijaga

di  Yogvakarta

Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian
sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah
disertasi: ‘

Nama : Ahmad Zahro

NIM 1943024

Jenjang : Doktor

Judul : Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Figih)
Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi
(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam llmu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tim Penilai Ujian Pendahuluan (Tertutup):

Anggota Penilai,

Prof. Drs. H. Asymuni Abdurrahman




NOTA DINAS . Yogyakarta, \ 6=¢4 =2001
Kepada :
Yth. Direktur Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga

di  Yogyakarta

Assalamu ‘alaiktum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian
sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendahuluan (tertutup) terhadap naskah
disertasi: :

Nama : Ahmad Zahro

NIM 1943024
Jenjang : Doktor
Judul : Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Figih)
Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi
(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Iimu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tim Penilai Ujian Pendahuluan (Tertutup):

ggota Penilai,

7
H.A. Qodri A \Azizy MA. . Ph.D.
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Assalamu ‘alaikum Warabmatullahi Wq arakatuh,

Disampaikan dengan hormat, bahwa setelah melakukan koreksi dan penilaian
sebagaimana yang disarankan dalam ujian pendzhuluan (tertutup) terhadap naskah

disertast:
Nama : Ahmad Zahro
NIM : 943024
Jenjang : Doktor
Judul : Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, 1926 - 1999

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum F iqih)
Saya berpendapat, bahwa disertasi tersebut dapat diajukan kepada Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam ujian promosi
(terbuka) guna memperoleh gelar doktor dalam Hmu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaitum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Tim Penilai Ujian Pendahuluan (T ertutup):

Anggota Penilai,
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ABSTRAK

Disertasi ini berjudul : “Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama , 1926 - 1999
(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Figih)” yang terfokus pada upaya menjawab
tiga permasalahan pokok, yaitu:

Apa yang dimaksud al-kutub al-mu‘tabarah, rujukan andalan bagi Lajnah Bahtsul Masail
dalam beristinbat hukum figih.

. Apa metode yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam beristinbat hukum fiqgih.
. Bagaimana validitas keputusan hukum figih yang dihasilkan oleh Lajnah Bahtsul Masail.

Dalam tataran teoritis penelitian ini berguna bagi khazanah pemikiran hukum Islam
sebagai kajian obyektif terhadap hukum fiqih. Sedang dalam tataran praktis bermanfaat bagi
Lajnah Bahtsul Masail sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk rﬁengadakan
evaluasi.

Penelitian ini dibatasi hanya mengenai keputusan hukum figih yang dihasilkan
Lajnah Bahtsul Masail tingkat nasional mulai 1926 (Muktamar ke I) hingga 1999
(Muktamar ke XXX) dan terfokus pada Masail Diniyah Wagqi‘ivah, selain bahs al- masail
dalam Muktamar ke XVII, XVIII, XIX, XXI, XXII dan XXIV yang sampai saat ini
dokumennya tidak/belum ditemukan.

Memandang agama sebagai gejala budaya, penelitian ini menggunakan pendekatan
sejarah dan usu/ figih, dengan sumber data tertulis dan tak tertulis. Data tersebut dihimpun
dengan telaah dokumenter, observasi dan wawancara,‘ yang kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis kuantitatif dan kualitatif dengan cara berfikir reflektif,
komparatif dan kritis.

Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah keagamaan) adalah
salah satu lembaga dalam jam ‘iyyah Nahdlatul Ulama yang menghimpun, membahas dan
memutuskan permasalahan yang men&’ntut kepastian hukum yang dalam bidang figih

mengacu kepada mazhab*émpat: Hanafi, Nlthkl Syafi‘i dan/atau Hanbali. Lajnah (lembaga)



in1 dibagi menjadi dua sub-komisi, yaitu: Bahtsul Masail ad-Diniyvah al-Waqi'ivah
(pengkajian masalah-masalah keagamaan aktual) dan Bahtsul Masail ad-Diniyyah al-
Maudu ‘iyyah (pengkajian masalah-masalah keagamaan konseptual).

Kegiatan ba/is al-masail telah ada sejak Kongres/Muktamar ke 1 (1926) vang
sebutannya melekat pada event tersebut, tanpa memiliki nama tersendiri. Berdasarkan
rekomendasi Muktamar ke XXVIII (Yogyakarta, 25-28 Nopember 1989) dan halagah
Denanyar, Jombang (26-28 Januari 1990), PBNU dengan Surat Keputusan Nomor
30/A.1.05/5/1990 membentuk ' Lajnah Bahtsul Masail Diniyah” sebagal lembaga permanen
yang menghimpun para ulama dan intelektual NU untuk menangani persoalan keagamaan
dengan melakukan “istinbat jama iy*“.

Mengenai proses terjadinya bafis al-masail dapat digambarkan sebagai berikut: jika
ada permasalahan yang dihadapi oleh anggota masyarakat, maka mereka mengajukannya
kepada Majelis Syuriah NU tipgkat Cabang (Kabupaten, Kota atau Pesantren Besar) guna
menyelenggarakan éidang ‘bafis al-masail yang hasilnya diserahkan kepada Majelis Syuriah
NU tingkat Wilayah (:Propinsi) untuk kemudian diadakan sidang bafs al-masail guna
membahas permasalahan tertentu yang dianggap urgen bagi kehidupan.umat‘ Permasalahan
yang belum tuntas atau masih diperselisihkan, diserahkan kepada Majelis Syuriah PBNU
(Pusat) untuk diinventarisasi dan diseleksi berdasarkan skala prioritas pembahasanriya, dan
terkadang ditambah permasalahan yang diajukan oleh PBNU sendiri, lalu diedarkan kepada
para ulama dan cendekiawan NU yang ditunjuk sebagai anggota Lajnah Bahtsul Masail agar
dipelajari dan dipersiapkan jawabannya, untuk selanjutnya dibahas, dikaji dan ditetapkan
keputusannya oleh” Lajnah Bahtsul Masail dalam sidang bak's a/-masZziZ vang
diselenggarakan bersamaan dengan Muktamar atau Musyawarah Nasional Alim Ulama NU.

Sejak 1926 hingga 1999 telah diselenggarakan sidang bafis al-masail tingkat
nasional sebanyak 39 kali. Namun berdasarkan dokumen yang terhimpun, hanva d‘itemukan
sidang bahs al-masail sebanyak 33 kali dan menghasilkan 505 keputusan vang terdiri atas

428 keputusan di bidang figih dan 77 keputusan non-figih.



Dari penelitian terhadap Lajnah Bahtsul Masail NU berkait dengan keputusan
hukum fiqih, sésuai perumusan masalahnya, ditemukan jawaban sebagai berikut:
. Dimulai dant tanpa mempersoalkan definisi, kemudian al-kutub al-mu‘tabarah
didefinisikan  sebagai kitab-kitab yang berorientasi pada mazhab empat. Lalu
diperjelas/diperluas lagi sebagai kitab-kitab tentang ajaran Islam yang sesuai dengan aqidah
ahlussunnah waljama‘ah (Aswaja). Namun akhimya definisi ini “mentah” lagi lantaran
munculnya gﬁgatan terhadap definisi Aswaja itu sendiri. Dalam merujuk al-kutub al-
mu ‘tabarah, Lajnah Bahtsul Masail terlalu banyak menggunakan kitab-kitab Syafi ‘iyah dan
kurang memperhatikan kitab-kitab dar tiga mazhab lainnya.
. Metode istinbat hukum yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail adalah metode
qauliy (langsung merujuk pada teks suatu kitab rujukan), bila tidak mungkin maka
digunakan metode ilhaqiy (menggiyaskan masalah baru yang belum ada ketetapan
hukumnya dengan masalah lama yang sudah ada kejelasannya dalam teks sﬁatu kitab
rujukan), dan apabila inipun tidak memungkinkan baru digunakan metode manhajiy
(istinbat hukum dengan menelusuri dan mengikuti metode yang dipergunakan oleh imam
mazhab empat). Metode tersebut diterapkan dengan pendekatan mazhabiy (berorientasi
pada mazhab), serta dilaksanakan dengan tehnik tanya-jawab dan diskusi. Dalam hal ini
Lajnah Bahtsul Masail juga banyak berpihak kepada mazhab Syafi‘i, dan ada yang langsung
merujuk al-Qur’an ataupun as-Sunnah, serta ada jawaban yang tidak merujuk suatu kitab.
. Dari 428 keputusan hukum figih, sebagian besar adalah valid, seperti haramnya memecah
kendi dan telur dalam walimah al-ham!, hukum operasi ganti kelamin, bolehnya melontar
jumrah sebelum zawal, hukum pencarian dana dari pertunjukan, keharusan patuh pada
induk organisasi dan cara penetapan awal bulan gamariyah. Namun setidaknya ada enam
keputusan yang dianggap tidak valid, antara lain tentang bolehnya jual-beli petasan; kufur,
haram atau makruhnya mémakai celana, dasi, sepatu dan topi; haramnya menyuntik mayat
untuk keperluan medis; tidak bolehnya harta kena zakat dikembangkan macamnya;
bolehnya fidyah terhadap salat yang tertmggal dan tidak sahnya Jiddah dijadikan migar

makany. Ada juga keputusan yang “dmasakh” oleh keputusan Lajnah Bahtsul Masail yang



datang kemudian, antara lain tentang bunga bank, diperbolehkannya keluarga berencana,
asuransi jiwa dan transplantasi organ tubuh. Terkait dengan hal ini, keputusan Lajnah
Bahtsul Masail juga terkonsentrasi pada mazhab Syafi‘i, dan ada beberapa hasil keputusan
yang tidak dipatuhi, antara lain mengenai hukum meru uk langsung pada al-Qur’an dan as-
Sunnah, persyaratan pengajaran antar lawan jenis, hukum menjual padi di tangkainya,
masalah bagi hasil pemeliharaan kambing, keharusan melepas binatang piaraan tatkala
haji/umrah dan hukum program TRI (Tebu Rakyat Intensifikast).

Mengakhiri disertasi ini penulis kemukakan rekomendasi teoritis berkaitan dengan
perlunya penelitian terhadap “lembaga fatwa” yang dimiliki organisasi kemasyarakatan
Islam lain yang belum diteliti, penelitian komparatif terhadap “lembaga-lembaga fatwa”
yang sudah diteliti, dan penelitian lanjutan terhadap Lajnah Bahtsul Masail mengenai
pelakunya, keputusan non figth dan bahs al-masail dalam beberapa Mul;tamar yang
tidak/belum ditemukan dokumennya. Dikemukakan juga rekomendasi praktis berkaitan
dengan perlunya ketegasan maksud al-kutub al-mu‘tabarah, kejelasan aplikasi metode
manhajiy, perluﬁya keputusan yang berwawasan empat mazhab, disebarluaskannya hasil-
hasil keputusan kepada warga NU dan peninjauan ulang terhadap beberapa keputusan yang
disinyalir tidak valid dengan mengaplikasikan secara nyata “kaidah” yang populer dengan:
C—‘“‘Y‘ paaly 33 G“—*A e:‘ﬂ‘ Sle ailadll (memelihara nilai-nilai terdahulu yang sudah

baik, dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih baik).

Sidoarjo, 27 Januari 2000 (jam 14.15)

Penulis,

Ahmad Zahro



A. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
1) (2) 3) 4
‘ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
& ba’ b be
O ta’ t te
< sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim ] je
C ha’ -h, ha (dengan titik di bawah)
z kha’ kh ka dan ha |
S dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
D ra’ i er
D za’ z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
U sad s es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
3% @’ t te (dengan titik di bawah)
3= za’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain koma terbalik (di atas)
E ghain gh ge dan ha
— fa’ f ef
3 qaf q qi
4 ' kaf k ka




) (2) €) 4)
J lam 1 el
@ mim m em
Jd nun n en
35 wau w we
-2 ha’ h ha
& hamzah ’ apostrof
S ya’ y ye
B.Vokal
1. Vokal Tunggal (monoftong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah a a
—_— kasrah 1 i
— dammah u u

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika hamzah

berharakat sukun atau didahului oleh huruf yang berharakat sukun.

Contoh:
“u&1 J r1a’sun
BFJ:A - mar’ah

2. Vokal Rangkap (diftong)

Tanda & Huruf Nama Tanda & Huruf Nama
& — Juthah & yu ai a&i
§— fathah & wau au a&u




Contoh:

3. Vokal Panjang (mad)

Harakat & Huruf Nama Huruf & Tanda Nama
b fathah & alif a a & garis di atas
;5 —_ kasrah & ya 1 1 & garis di atas
K —_ dammah & wau u u & garis di atas
Contoh:
L fiha

[ P _
& 92 - yusufu

. C. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk 7a* marbutah ada dua:

1. 7a’ marbutah yang hidup atau berharakat Jathah, kasrah atau dammabh, transliterasinya
adalah «.

2. Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah A.

Contoh:

Jadayt :Lua}’) : raudah al-atfal, atau raudatul atfal

D. Ya Nisbah (5 )

Transliterasi untuk ya kn' bah bagi kata yang masih lekat dengan bahasa asalnya

(Arab) adalah dengan menggunahn huru%
Contoh: ~

& el

sl al-Maqdisiy -




E. Syaddah ()

Transliterasi untuk syaddah atau tasydid adalah dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah (menggandakan huruf).

Contoh:
J _)-‘ - nazzala

- 4

a*3 nu‘‘ima

F. Kata Sandang (d‘)
Transliterasi untuk kata sandang adalah:
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu / diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Huruf syamsiyyah ada 14 yaitu: O Jhbapadiue J 320G
Contoh:
:;.‘3“ ® yus - siratun-Nabiy, atau sirah an-Nabiy
g3 i asbabun-nuzul, atau asbab an-nyzul
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya.
Huruf gamariyyah ada 14 yaitu: ¢§ -* 5 ¢ S ut cccee ‘
Contoh:
Jxﬁ“ })_9:’ - nurul-gamar, atau nur al-qamar
JELYY 8w - bustanul atfal atau bustan al-atfal

G. Penulisan Huruf Kapital

Huruf kapital dalam transliterasi digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Apabila nama din itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Mengenai penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku jika dalam



tulisan Arabnya lengkap, sedang jika penulisan itu disatukan dengan kata lain, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

PP L EY Y al-Afghanistaniy

& & - Hizbullah, atau Hizb Allah

Catatan:
Ada beberapa kata yang tidak mengikuti aturan transliterasi di atas sebagai
pengecualian, yaitu:

a. Nama orang, sesuatu atau istilah yang sudah terbiasa tertulis dan/atau terucap di
kalangan umum seperti Muhammad,: Abdullah, Imam Syafi‘i, mazhab Maliki,
Nahdlatul Ulama, Lajnah Bahtsul Masail, figih, wudu, salat, ustad-dan sebagainya.

b. Kata asing (Arab) yang diambil dari buku yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia, sepérti : Murtadha Muthahhari, Baqir ash-Shadr dan sebagainya.

c. Kata asing (Arab) yang hampir terbiasa terucap di kalangan umat Islam, tidak ditulis
dengan transliterasi penuh, melainkan cukup dicetak miring, seperti : ifma’, giyas,

syari‘at, syara‘, miqat dan sebagainya.
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Alhamdulillah atas rahmat dan karunia-Nya, walau banyak kendala dan hambatan,
disertasi ini dapat diselesaikan dalam wujudnya yang sekarang. Salawat dan salam semoga
senantiasa Dia limpahkan kepada Nabi Muhammad pembimbing umat, dahulu, kini dan
masa mendatang.

Disertasi ini memusatkan bahasannya pada telaah kritis terhadap Lajnah Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama yang berkaitan dengan kitab-kitab rujukan, metode istinbat
bukum, dan keputusan-keputusan hukum fiqih yang dihasilkannya dalam rentang waktu
1926 Sampai dengan 1999 (yang pertama hingga yang terakhir saat penelitian ini
dilaksanakan). |
| Masalah Nahdlatul Ulama (berdirinya, hubungannya dengan pesantren, kaitannya
dengan tasawuf/tarekat, aswaja dan politik), Lajnah Bahtsul Masail (asal-usulnya,
keterikatannya dengan empat mazhab dan posisinya sebagai forum ijtihad), dan telaah knitis
terhadap kitab rujukan, metode istinbat dan hasil keputusan hukum figih Lajnah Bahtsul
Masail adalah kandungan pokok disertasi ini.

Dalam proses penelitian dan penulisannya, tentu penulis tidak sendirian, melainkan

sesual sunnatul lah ba :

g bergantung kepada berbagai pihak, baik langsung maupun tidak
langsung. Sehmgga d " osempatan emas ini penulis memprioritaskan untuk setulusnya
mengucapkan terimakasih ke pada

1. Yth. Bapak gProf. DR. H. M Atho Mudzhar, MA promotor yang amat ramah,

santun dan soi-‘i‘ger dalam memberikan bimbingan, disertai kejelian, kecermatan dan

akurasi yang luar biasa.

&



. Yth. Bapak Prof. DR. KH. Said Agil Husein Al-Munawwar, MA kolega yang hangat,
guru yang berwibawa, dan promotor yang sangat mantap karakter keulamaannya,
namun begitu toleran menghadapi promovendus yang tak sebanding kadar
keilrhuannya. ‘

. Yth. Ibu Prof. DR. Hj. Chuzaimah Tahido Yanggo, Bapak Prof. Drs. H. Asymuni
Abdurrahman, Bapak H.A. Qodri A. Azizy, MA_, Ph.D, Bapak DR. H. Satria Effendi M.
Zein (e ielyadle y4ns g 4] 52} a1ty dan Bapak Prof. DR. H. Juhaya S. Praja
yang telah memberikan masukan amat berharga bagi pembenahan disertasi ini.

Kedua orangtua, Pak dan Mak, yang amaf penulis muliakan. Beliau berdualah yang
ditakdirkan Allah SWT. menjadi pemelihara, pengajar dan pendidik utama/pertama
yang walaupun borang kampung, memiliki kesadaran pentingnya membekali anhak
dengan ilmu, bukan dengan harta. Bermodal sawah yang hanya seperempat hektar (150
ru), lantaran kesadaran tadi, kedelapan anaknya alhamdulillah dapat mengenyam
pendidikan yang lumayan memadai, sesuatu yang belum tentu dapat penulis lakukan.

. Isteri tercinta, ummanya anak-anak, pendamping hidup dengan kesetiaan yang
menakjubkan, kesabaran yang mengharukan, dan ketelatenan yang amat langka
tandingnya. Sering tergolek di tempat tidur sendirian di saat penulis terpaksa bergelut
dan bergulat dengan buku-buku hingga larut, tidak jarang sampai jam 02.00 bahkan jam
03.00 dini hari. Walaupun begitu, karena sering lupa atau enggan makan, hampir setiap
hari penulis disuapi di depan komputer. Terimakasih umma...........! Demikian juga
kepada anak-anak, mas Afthon, dik Ahib, dik Faka, dik Ladhi dan dik Azki yang untuk
beberapa lama tidak mendapat perhatian semestinya. 4bah minta maaf... |

. Ketujuh saudara kanlimg penulis yang tidak kecil bantuan langsung maupun tak
langsungnya, khususnyé%dungi, Ainung dan Irham yang amat besar sahamnya dalam
ikut mencari kitab/buku, mengumpulkan data dan informasi, serta menata-tuliskan
dalam komputer yang untuk hal-hal tertentu penulis sendirt kurang menguasasnya.

. Segenap almukarramun para guru, ustad dan dosen penulis di semua jenjang

pendidikan yang pemah penulis lalui, mulai dari pesantren dinivah sampai jenjang
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strata tiga, yang atas jasa besar beliau-beliaulah penulis dapat melek (sadar/mengerti)
huruf, melek ilmu, dan semoga juga melek amal.

Yth. Bapak Drs. Akh. Minhaji, MA. PhD, cendekiawan muda yang berkenan
meluangkan waktu untuk membaca naskah awal disertasi ini dengan wawasan keilmuan
yang amat luwes dan luas, serta luar biasa tanggap, telaten dan teliti dalarﬁ mengoreksi
dan memberi masukan kepada penulis.

Almukarramun para kyai, ulama, dan cendekiawan yang sering secara tidak disadari
penulis curi kesempatan dan informasinya dengan seakan-akan “ngobrol” biasa,
padahal sebenarnya sebuah wawancara serius dan ilmiah. Penulis mengkhususkan
ucapan terimakasih kepada almukarram Drs. KH. Hasjim Abbas yang tatkala panulis
bertanya tentang naskah Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama terbaru, di luar dugaan pada
lain kesempatan beliau mengantamya sendiri ke kantor. Juga almukarram KHA. Aziz
Masyhuri, kyai - ulama - cendekiawan yang informasi tertulis maupun lisannya amat
berharga bagi disertasi ini.

Demikian pula almukarramun KH. Musta‘in Syafi‘i (Jombang), KH. Jazuli Noor
(Bangkalan), KH. Nu‘man Thohir (Surabaya), DR. Muhammad Hanif (Pakistan), DR.
Mohamed Chitatou (Maroko), DR. Abdullah Endut (Malaysia), as-Sayyid Muhammad
Kamranian (Iran), DR. Khandakar Abu Nasr Abdullah (Bangladesh), Drs. Thoha
Hamim, MA Ph.D. (Direktur Pascasarjana IAIN Sunan Ampel), Drs. Achmad Jainuri,
MA Ph.D. (Asdir. I Pascasarjana IAIN Sunan Ampel) dan Drs. Nur Khotish, M.Ed
(Surabaya), serta banyak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu-persatu yang
informasinya amat berguna bagi penulisan disertasi ini.

Rektor IAIN Sunan Ampel, Rektor JAIN Sunan Kalijaga, Dekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel, Direktur PPS. IAIN Sunan Kalijaga, Asdir. I danII PPS. JAIN
Sunan Kalijaga atas kepeduhan bantuan dan pengertiannya kepada penulis, sehingga
studi ini dapat diselesaikan.

Segenap pimpinan, staf dan fasilitator LAKPESDAM PBNU di Jakarta, perpustakaan-
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Abdulloh Ghozin, Pak Nizar Ali, Pak Muazni, pak Syatiri Ahmad, mas Syahrul
A‘dham, mas Burhanul Mursalin dan Mas Hanafi yang telah banyak membantu penulis
dalam pencarian beberapa literatur yang dibutuhkan bagi penulisan dan penyelesaian
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13. Begitu juga semua ulama, pakar, penulis, editor dan jumalis yang buku, karya atau
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Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga yangamat besar bantuan mereka selama
penulis menempuh studi program doktor.

Kepada semua yang tersebut di atas dan yang tak sempat tersebutkan tetapi
memiliki saham bagi terselesaikannya disertasi ini, sekali lagi penulis mengucapkan
terimakasih setulusnya, dan hanya dapat berdoa: ¢! a3 & &l aSi 3> (semoga Allah
membalas kebaikan antum dengan sebaik-baik balasan).

Akhirnya saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari semua pihak, demi
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terdapat pada disertasi ini. Kepada pihak-pihak yang penulis berbuat khilaf dan salah, lisan
atau perbuatan, sengaja maupun tidak, penulis mohon maaf yang setulus-tulusnya. Semoga
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Penulis,
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BABI f
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi tentang Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah
keagamaan) tidak dapat dilepaskan dari tradisi pemikiran fiqih mazhabiy, dalam konteks ini
adalah figih empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi‘i dan Hanbali. Sebab sudah merupakan
kesepakatan para ulama sejak dahulu, bahwa untuk memecahkan masalah-masalah
keagamaan yang berkait dengan hukum fiqih, Nahdlatul Ulama mempergunakan acuan
figih empat mazhab.”

Figih sendiri adalah ilmu tentang masalah-masalah syar ‘fyyah (ajatan agama)
praktis yang berkenaan dengan ‘ibadat (peribadatan), mu‘amalat (transaksi dalam
magyarakat), munakahat (pernikahan) dan ‘uqubat (hukuman). Sedangkan figih yang~
difahami Nahdlatul Ulama dalam pengertian terminologis sebagai suatu ilmu tentang

bukum-hukum syar‘iyyah yang berkaitan dengan amal praktis yang diambil dan

! Baca Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama (ADNU) Bab 11 pasal 3 hasil Muktamar Nahdlatul Ulama ke XXX di
Kediri, 21-27 Nopember 1999 yang menyatakan, bahwa Nahdlatul Ulama sebagai jam‘iyah diniyah {slamiyah
beragidah Islam menurut faham ahlussunnah wal jamaah dan menganut salah satu mazhab empat: Hanafi,
Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Perlu diketahui, bahwa sejak Muktamar ke I sampai dengan XXX, Bab II pasal 3
ADNU ini walaupun secara redaksional mengalami perubahan, namun substansinya belum pernah berubah dan
tetap berlaku sampai sekarang, misalnya :

a. Dalam Statuten dari perkoempoelan “Nahdlotoel-‘Oelama” di Soerabaia tahun 1930 Fatsal 2 disebutkan,
“Adapoen maksoed perkoempoelan ini jaitoe: “Memegang dengan tegoeh pada salah satoe dari madzhabnja
Imam ampat, jaitoe Imam Moehammad bin Idris Asj-Sjafi’i, Imam Malik bin Anas, Imam Aboehanifah An-
Noe’man, ataoe Imam Ahmad bin Hambal, dan mengerdjakan apa sadja jang mendjadikan kemaslahatan
agama Islam”.

b. Dalam Anggaran Dasar Partai “Nahdlatul-‘Ulama” tahun 1952 pasal 2 tentang Azas dan Tudjuan:
“Nahdlatul-‘Ulama berazas agama Islam dan bertudjuan: a. Menegakkan Sjari’at Islam, dengan berhaluan
salah satu dari pada 4 madzhab: Sjafi’t, Maliki, Hanafi dan Hambali. b. Melaksanakan berlakunja hukum-
hukum Islam dalam masjarakat.”

¢. Dalam Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama (keputusan Muktamar ke XXVII tahun 1984) pasal 3 tentang
aqidah disebutkan, “Nahdlatul Ulama sebagai Jam’iyyah Diniyah Islamyyyah beraqidah Islam menurut
faham Ahlussunnah wal-Jamaah dan mengikuti salah satu madzhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
Hambali.” SN

d. Dalam Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama (keputusan Muktamar ke XXVIII tahun 1989) pasal 3 disebutkan,
“Nahdlatul Ulama sebagai Jam’iyyah Diniyah Islamyyyah beragidah Islam menurut faham Ahlussunnah
wal-Jamaah dan menganut salah satu madzhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali”.



disimpulkan dari dalil-dalil safsily (terperinci), adalah figih yang diletakkan oleh para
mujtahid pada dasar-dasar pembentukannya, yakni al-Qur’an, as-Sunnah, ifma‘ dan qiyas.2

Peran figih dalam kehidupan masyarakat muslim, termasuk warga Nahdlatul Ulama,
tidak dapat dipungkiri. al-Maududy menjelaskan urgennya syari ‘ah, termasuk fiqih, karena
sasaran syari‘ah yang utama adalah membangun kehidupan manusia berdasarkan kebaikan
dan menyucikannya dari kemungkaran. Syari‘ah berusaha membasmi kejahatan dalam
tatanan sosial dengan melarang keburukan, menjelaskan semua penyebab tumbuh dan
berkembangnya kejahatan, menutup lubang-lubang masuknya kejahatar{ dalam masyarakat
yang dapat meracuni umat manusia.” Konsekuensi logis dari prinsip .s}zaﬁi ‘ah yang berusaha
membersihkan manusia dari kemungkaran dan menuntun ke jalan yang benar adalah
diintroduksikannya syari‘ah secara teratur, kontinyu dan menyeluruh kepada masyarakat,
sehingga akan menjadi kebiasaan dan tradisi yang melekat dalam perilaku keseharian. |

Dengan tradisi pemikiran figith yang mengacu kepada empat mazhab, Nahdlatul
Ulama mencoba memberi solusi terhadap tantangan perubahan yang dihadapi masyarakat
untuk melembagakan nilai-nilai baru serta tingkah laku keberégamaannya. Dengan figih
empat mazhab ini pula, Nahdlatul Ulama secara teoritis memiliki keleluasaan menerapkan
kebijaksanaan jam ‘iyyah (organisasi) nya untuk mengantisipasi masalah-masalah yang
timbul, sehingga tidak nigid (kaku), karena Vmempunyai banyak alternatif dari Apendapat—
pendapat mazhab yang ada.* Untuk itu Nahdlatul Ulama mempunyai suatu forum yang
disebut Lajnah Bahtsul Masail yang beranggotakan para ulama dan intelektual guna
memecahkan problematika keagamaan kontemporer dan aktual yang muncul dari kalangan
masyarakat, pesantren, dan bahkan dari pengurusnya sendiri.:

Walaupun Lajnah Bahtsul Masail tersebut belum otonom, dalam arti Nahdlatui

Ulama belum membentuknya sebagai suatu badan otonom, namun dalam Muktamar ke

2 KHMA. Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial (Yogyakarta: LKiS, 1994), 30. Tampaknya penulis buku ini
belum dapat melepaskan diri dart terma figih Syafi‘i yang didasarkan pada empat asas tersebut.

3 Abul A‘la al-Maududy, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam, ter. Asep Hikmat (Bandung: Mizan,
'1995) 70-71.

M. Ali Haidar, Nahdatml Ulama dan Islam di Indonesia, Pendekatan Fikih Dalam Politik (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1994), 76.



XXVIII di Yogyakarta, tanggal 25-28 Nopember 1989, Komisi I (Bahtsul Masail)

merekomendasikan kepada PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) untuk membentuk

Lajnah Bahtsul Masail Diniyah sebagai lembaga permanen yang khusus menangani

persoalan keagamaan.5 Dan akhimya berdasarkan rekomendasi itu PBNU dengan Surat

Keputusannya Nomor 30/A.1.05/5/1990 membentuk Lajnah Bahtsul Masail Diniyah pada

tahun 1990.°

Lajnah Bahtsul Masail menarik untuk dikaji mengingat :

1. Pada tataran teoritis, Lajnah ini membahas dan memutuskan masalah-masalah yang amat
urgen untuk ditetapkan kepastian hukumnya.

2. Sedang dalam tataran praktis, masyarakat Islam Indonesia, terutama warga Nahdiyyin
(pengikut Nahdlatul Ulama), biasanya lebih patuh pada keputusan-keputusan induk
organisasinya yang sebagian besar terformulasi dalam Lajnah Bahtsul Masail J

Lajnah Bahtsul Masail tidak dapat dilepaskan dari kitab acuan dalam mencari
jawaban terhadap masalah yang dibahas, yaitu kitab—kitab yang sudah diakui keabsahannya
oleh kalangan Nahdiyyin yang lazim disebut al-kutub al-mu‘tabarah. Di sini timbul
pertanyaan, apa standar "kemu ‘tabaran " suatu kltab dan apakah kitqb—kitab acuan tersebut
mgncakup kitab-kitab yang berafiliasi kepada empat mazhab sesuai Anggaran Dasar NU

Bab I pasal 3. Hal ini penting karena di kalangan masyarakat Nahdiyyin sendiri belum ada

kepastian apa _sebenarnyé yang dimaksud al-kutub al-mu ‘tabarah itu, sehingga sering

timbul keraguan tatkala berhadapan dengan suatu kitab (terutama kitab baru) apakah kitab
tersebut termasuk mu'tabar (diakui) atan tidak.

Yang juga perlu diperhatikarllﬁ dan dicermati adalah metode apa yang dipergunakan
oleh Lajnah Bahtsul Masail untuk mengambil suatu keputusan hukum figih dalam rangka

menjawab pertanyaan dari jjgimaahnya. Hal ini perlu penulis lacak lebih lanjut karena dari

W
? Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Hasil-Hasil Muktamar Nahdlatul Ulama ke-28 (Jakarta: PBNU, tt.), 61.
; Imam AZ dan Nasikh, “Liputan: Dan Halaqah Denanyar,” Santri, no. 3, th. 1 (1990), 22-26.
Ini dapat dilihat antara lain, misalnya dalam penentuan awal dan akhir Ramadan, bila ada perbedaan antara
pemerintah dengan Nahdlatul Ulama, maka warga Nahdiyyin biasanya lebih mematuhi keputusan Nahdlatul

Ulama. Hal ini terjadi beberapa kali pada awal dekade sembilan puluhan yang lalu.




beberapa hasil penelitian, masih terdapat beragam pendapat mengenai metode istinbat
(penggalian dan penetapan) hukum yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail.

Begitu juga yang perlu dikaji adalah validitas hasil keputusan hukum figih yang
ditetapkan oleh Lajnah Bahtsul Masail. Masalah ini dipertanyakan karena walaupun secara
umum hasil-hasil keputusannya dapat dianggap valid, dalam arti tidak bertentangan dengan
nas al-Qur’an, as-Sunnah, magqasid asy-syari‘ah (tujuan pokok syari‘at Islam) ataupun al-
gawa'‘id cl-fighiyyah (kaidah-kaidah figih), tetapi ada beberapa di antaranya yang diduga
tidak valid, sehingga perlu peninjauan ulang. |

Tiga poin di atas merupakan peﬁanyaan pokok yang menggoda penulis untuk
menelusuri dan mencari jawabannya bersamaan dengan dinamika dan perubahan yang
mungkin terjadi dalam Lajnah Bahtsul Masail. Menurut pengamatan sementara, Lajnah
Bahtsul Masail bukanlah forum yang stagnan, statis dan tidak peka terhadap perkembangan
dan perubahan di masyarakat. Karena kalau dilihat aktifitas kalangan Nahdlﬁtul Ulama,
terutama beberapa ulama dan intelektual mudanya cukup responsif terhadap kondisi yang
terjadi. Bahkan bila ditinjau dari keputusan yang dihasilkan dari beberapa baks al-masail
(pengkajian masalah-masalah keagamaan) ada perubahan, misalnya hasil Munas Alim
Ulama di Bandar Lampung pada tahun 1992.°

Berpijak dari deskripsi di atas penulis berusaha mengadakan penelitian dan
memberikan analisis untuk mengkritisi Lajnah Bahtsul Masail dengan berangkat dari
refleksi terhadap wacana keberagamaan Nahdlatul Ulama dan tradisi pemikiran figih yang
dilembagakan di dalamnya. Analisis dengan kerangka pemikiran demikian diharapkan
dapat memahami pola pe ;_ }m daftlinamika Nahdlétul Ulama dalam menghadapi
tantangah problematik masaé" épan. Penelitian ini berjudul: Lajnah Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama, 1* - 1999 (Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Figih).

% Baca KHA. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan Dinamika Press,

1997), 364-367.



B. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya persepsi yang berbeda terhadap judul disertasi ini,
perlu adanya penegasan istilah yang dipergunakan dalam judul tersebut, sehingga secara
operasional tidak ada kendala terjadinya perbedaan pemahaman menyangkut hal-hal yang
dibahas berkaitan dengan penggunaan istilah-istilah berikut :

. Lajnah Bahtsul Masail

Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah keagamaan) adalah
salah satu Lajnah (lembaga) dalam jam ‘iyyah Nahdlatul Ulama yang berfungsi sebagai
suatu forum pengkajian yang membahas berbagai masalah keagamaan ([slam). Lajnah im
menghimpun, membahas dan memutuskan masalah-masalah yang menuntut kepastian
hukum, yang dalam bidang figih mengacu kepada empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi i
dan/atau Hanbali. Saat ini Lajnah Bahtsul Masail dibagi menjadi dua sub-komisi, yaitu:
Bahtsul Masail ad-Diniyyah al-Wagqi‘iyyah (pengkajian masalah-masalah kéagamaan
aktual, adalah istilah yang sejak lama dipergunakan) dan Bahtsul Masail ad-Diniyyah al-
.Mau,diz ‘tyyah (pengkajian masalah-masalah keagamaan konseptual, adalah istilah baru yang
secara nyata mulai dilaksanakan bersamaan dengan Muktamar ke XXIX tahun 1994 di
Tasikmalaya, Jawa Barat dan baru secara resmi dipergunakan dalam Munas Alim Ulama
NU tahun 1997 di Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat)’. Dalam disertasi ini penulis
cukup menyebutnya Lajnah Bahtsul Masail, sebagai kependekan dari Lajnah Bahtsul Masail
ad-Diniyyah al-Wagqi‘iyyah Nahdlatul Ulama. Perlu dijelaskan adanya penggunaan dua
istilah mirip yang dimungkinkan terjadi salah persepsi, yaitu: Bahtsul Masail dan Lajnah

Bahtsul Masail; yang .pertama adalah sebutan bagi suatu proses, sedang yang kedua adalah

;"*“walaup'un dalam penuturan sehari-hari antara keduanya sering
disamakan dengan hanya menyebut: Bahtsul Masail. Untuk memudahkan pembedaan antara
kedua istilalﬁ;?%ng‘mirip tersebut, penulis menggunakan kalimat bakis al-masail sebagai

ganti Bahtsul Masail.

? Hasil wawancara dengan KH. Hasjim Abbas, anggota Lajnah Bahtsul Masail, pada tanggal 19 Januart 2000 di
Jombang.



2. Nahdlatul Ulama

Nahdlatul Ulama (disingkat NU dan selanjutnya disebut demikian) adalah suatu
Jam‘iyyah Diniyyah Islamiyyah (organisasi keagamaan Islam) yang didirikan di Surabaya
pada tanggal 16 Rajab 1344 H/31 Januari 1926 M, yang berakidah Islam menurut faham
ahlussunnah waljama‘ah dan menganut salah satu mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi‘i
dan Hanbali), serta berasaskan Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan
beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan, Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia."°

3. Telaah kritis

Suatu penelitian, pembahasan dan pengkajian secara objektif dan kritis terhadap
masalah yang timbul dalam Lajnah Bahtsul Masail. Jadi penelitian ini bukan sekedar
mendeskripsi dan membandingkan, namun juga mencermati dan mengkritisi Lajnah Bahtsul
Masail dalam hal penggunaan kitab-kitab rujukan yang lazim disebut al-kutub al-
mu tabarah, metode istinbat hukum figih yang dipergunakan, dan hasil-hasil keputusan
hukum fiqih yang ditetapkannya. |

.4. Hukum figih

Yang dimaksud dengan hukum ﬁqih11 d1 sini adalah hukum syar ‘iy (hukum agama)
yang digali dan ditemukan melalui penalaran‘ dan istidlal (argumentasi) para mujtahid, baik
mujtahid mutlak maupun yang tidak mutlak, baik secara individual maupun kolektif,
mengenai suatu masalah praktis dan bersifat cabang yang didasarkan atas dugaan kuat

terhadap dalil-dalil yang terperinci.

10 Anggaran Dasar NU Bab I pasal 1, Bab II pasal 3 dan Bab IIT pasal 4 hasil Muktamar ke XXX di Kediri, 21-
27 Nopember 1999.

"' Perlu dibedakan antara figih dengan syari’ah atau hukum Islam. Figih adalah ilmu mengenai hukum-hukum
syari‘ah praktis yang digali dari dalil-dalilnya yang terperinci. Wahbah az-Zuhailiy, al-Figh al-Islamiy wa
Adillatuh, Juz | (Damaskus : Dar al-Fikr, 1989), 16. Sedangkan syari‘ah adalah segala ketentuan yang
ditetapkan Allah SWT. atau ditetapkan dasar-dasarnya agar dipedomani oleh manusia dalam rangka menjalin
hubungan dengan Tuhannya, dengan saudaranya sesama muslim, dengan sesama manusia, dengan alam dan
dengan kehidupannya. Mahmud Syaltut, al-Islam ‘Agidah wa Syari ‘ah (Kairo: Dar al-Qalam, 1966), 12. Atau
hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku
manusia mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama Istam.
Fathurrahman Jamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), 7-12.



C. Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Pembatasan masalah

Dalam pembahasan ini permasalahannya dibatasi hanya dalam domain hukum
ﬁqihlz, yakni penyelesaian masalah fighiyyah (problem figih) yang dilakukan oleh Lajnah
Bahtsul Masail tingkat nasional yang diselenggarakan dalam Kongres atau Muktamar,
Konferensi Besar, Rapat Dewan Partai, maupun Musyawarah Nasional Alim Ulama selama
kurun waktu 1926 (baks al-masail pertama) sampai dengan 1999 (bakis al-masail yang
terakhir saat penelitian ini dilaksanakan) selain ba/is al-masail dalam Muktamar ke XVII,
XVII, XIX, XXI, XXII dan XXIV yang sampai saat ini dokumennya tidak/belum
ditemukan. Permasalahan tersebut dikonsentrasikan pada masalah-masalah al-Wagqi ‘iyyah
(aktual) yang merupakan bagian terbesar dari bidang garapan dan aktifitas Lajnah Bahtsul
Masail (sampai saat ini sudah terselenggara 39 kali, walaupun data yang dapat dikumpulkan
hanya sebanyak 33 kali). Sedangkan masalah-masalah al-Maudu ‘iyyah (konseptual) tidak
dijadikan obyek kajian, mengingat produk keputusannya masih amat sedikit dan frekuensi

pelaksanaannya masih sangat rendah (sampai saat ini baru diselenggarakan sebanyak tiga

kali).

2. Perumusan masalah

Secara singkat rumusan masalah yang penulis asumsi sebagai problem akademis
dalam disertasi ini adalah :

a. Apa yang dimaksud al-kutub al-mu ‘tabarah (kitab-kitab yang diakui) dalam Lajnah
Bahtsul Masail sebagai rujukan guna menetapkan suatu keputusan hukum figih.

b. Apa metode yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam menetapkan suatu
keputusan hukum ﬁqiﬁ.\fu @

c. Bagaimana validitas keffitusan hukum figih yang dihasilkan oleh Lajnah Bahtsul Masail.

12 Hal ini didasarkan atas pertimbangan :
a. Sesuai vak wajib dan dKiplin ilmu yang ditekuni penulis, yakni figih.
b. Figih merupakan masalah yang paling banyak muncul di masyarakat.
¢. Masalah-masalah figih mendominasi hasil keputusan Lajnah Bahtsul Masail.




D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan penelitian
Di samping untuk memenuhi sebagian persyaratan akademis yang ditetapkan oleh
Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta guna memperoleh gelar doktor
dalam ilmu agama Islam, penelitian ini juga bertujuan: |
a. Untuk mengetahui apa yang dimaksud al-kutub al-mu ‘tabarah (kitab-kitab yang diakut)
dalam Lajnah Bahtsul Masail sebagai rujukan guna menetapkan suatu keputusan hukum
figih.
b. Untuk mengetahui apa metode yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam
menetapkan suatu keputusan hukum figih.
¢. Untuk mengetahui bagaimana validitas keputusan hukum figih yang dihasilkan oleh
Lajnah Bahtsul Masail.
2. Signifikansi penelitian
Signifikansi penelitian ini dalam tataran teoritis adalah sebagai sumbang pikir bagi
khazanah pemikiran hukum Islam di Indonesia, terutama mengenai figih empat mazhab dan
metode istinbat hukumb yang dikembangkan oleh Lajnah Bahtsul Masail, dan sebagai kajian
obyektif terhadap keputusan hukum figih yang dihasilkannya.
Sedang dalam tataran praktis, di samping berguna bagi Lajnah Bahtsul Masail
sebagai masukan dan bahan pertimbangan untuk mengadakan evaluasi, juga bagi kalangan
ulama dan intelektual ketika membahas tentang hukum figih, utamanya yang berasal dari

keputusan-keputusan Lajnah Bahtsul Masail.

E. Studi Terdahulu g
Telah banyak peﬁéliﬁan dan ’karya ilmiah yang membahas tentang NU dengan
kecenderungan mengambil tema-tema yang beruansa politik, faham keagamaan, maupun

tokohnya.13 Sedangkan peneliﬁan tentang NU yang terkait dengan figih masih sangat

B Seperti Zul Asyri, “NU, Studi tentang Faham Keagamaan dan Pelestariannya Melalui Pendidikan Pesantren,”
(Disertasi Doktor, IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1990) yang memusatkan kajiannya pada kaitan faham
keagamaan NU dengan pendidikan pesantren ; Andrée Feillard, “Islam et Armée Dans L’indonésie



sedikit, itupun dengan kecenderungan tematis.'* Ada juga beberapa studi terdahulu yang
memusatkan kajiannya pada produk hukum maupun metode 1jtihad lembaga sejenis Lajnah
Bahtsul Masail milik institusi atau organisasi kemasyarakatan Islam yang lain.

Adapun penelitian ilmiah yang membahas tentang Lajnah Bahtsul Masail, sampai
saat proposal disertasi ini diusulkan dan penelitian pendahuluan dilakukan pada akhir tahun
1996 belum diketahui adanya, kecuali sebuah skripsi Slamet Basyir, ”Majlis‘ Bahtsul
Masail Syuriah NU : Studi tentang Pola Pengkajian dan Penetapan Hukum Islam* (Skripsi
Drs., IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1991) yang baru sepintas membahas tentang Lajnah
Bahtsul Masail. Secara garis besar skripsi ini menyatakan, bahwa Majlis Bahtsul Masail
dalam memahami ajaran Islam mendasarkan kepada empat sumber hukum yang disepakati,
yaitu al-Qur’an, hadis, ijma‘ dan giyas, di samping mengakui adanya sumber-sumber
hukum lain yang diperselisihkan; NU menganut fahém taqlid bermazhab yaﬁg dianggap
merupakan jalan terbaik; dan dalam rangka menghadapi tantangan modernitas Majlis

Contemporaine Les pionniers de la tradition,”(Disertasi Doktor, Ecole des Hautes Etudes en Sciences Sociales,
Paris, 1993) dan telah diterjemahkan oleh Lesmana dengan judul NU vis-4-vis Negara (Yogyakarta: LKiS,
1999) yang merupakan studi komprehensif mengenai interaksi NU dan negara pada masa Orde Baru; Martin
Van Bruinessen, NU, Tradisi, Relasi-Relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru (Yogyakarta: LKiS dan Pustaka
Pelajar, 1994) yang walaupun ada pembahasan tentang Bahtsul Masail (Martin sering menyebutnya dengan
fatwa), namun hanya sedikit dan sepintas ; dan S. Sinansari Ecip ( ed.), NU, Khittah dan Godaarn Politik
(Bandung: Mizan, 1994). Menyusul kemudian Gregory John Fealy, “Ulama and Politics in Indonesia: A History
of Nahdlatul Ulama 1952-1967,” (Disertasi Doktor, Monash University, Victoria, 1998) yang merupakan kajian
historis kiprah politik ulama NU; dan Said Jamhuri, “Kepemimpinan Karismatik Nahdlatul Ulama - Stud1 Kasus
Abdurrahman Wahid ” (Disertasi Doktor, IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1999).

Dapat disebutkan juga karya Muchtar Naim,“The Nahdlatul Ulama Party / 1952-1955, ” (Tesis MA., Mc.Gill
University, Montreal, 1960); Musthofa Sonhadji, “Nahdlatul Ulama Organisasi Sosial Keagamaan tahun 1926 -
1952,” (Tesis MA, IAIN Sunan Kalijaga, 1987); M. Nadjid Muchtar, “Konsep Ulama dalam Islam dan
Pemikiran tentang Kedudukannya dalam Lingkungan Nahdlatul Ulama,” (Tesis MA, 1AIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 1988); Hilmy Mochtar, “Dinamika Nahdlatul Ulama, Suatu Studi tentang Elite Kekuasaan Politik Islam
di Jombang Jawa Timur,” (Tesis MA, Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1989); dan Laode Ida, “Dinamika
Internal NU setelah Kembali ke Khittah 1926,” (Tesis MA, Universitas Indonesia, Jakarta, 1995).

Sepem Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia, Pendekatan Fikih dalam Politik (Jakarta:

Gramedia, 1994) yang merupakan penelitian tentang figth NU, namun bukan figih dalam Lajnah Bahtsul Masail
melainkan dalam lapangan figih politik.
1 Seperti  Mohammad Atho Mudzhar, Fatwa-Farwa Majelis Ulama Indonesia : Sebuah Studi tentang
Pemikiran Hukum Isiam di Indonesia, 1975 -~ 1988 (Jakarta: INIS, 1993) yang memfokuskan pada pengujian
fatwa-fatwa Majelis Ulama Indonesia; Fathurrabman Djamil, Metode Ijtihad Majlis Tarjih Muhammadiyah
(Jakarta: Logos Publishing House, 1995);, Dede Rosyada, Metode Kajian Hukum Dewan Hisbah Persis
(Jakarta: PT. Logos Wacana [imu, 1999) dan Kholidah, ‘“‘Metode Ijtihad Dewan Fatwa al-Jam‘iyatul Washliyah
Periode 1988 - 1998” (Tesis MA, IAIN Sumatera Utara, Medan, 2000) yang ketiganya terfokus pada kajian
metodologis mengenai ijtihad di Muhammadiyah, Persis (Persatuan Islam) ataupun al-Jam‘iyatul Washliyah.



Bahtsul Masail NU berusaha mengembangkan sistem bermazhab secara manhaji (yang pada

saat skripsi ini selesai ditulis, hal tersebut belum menjadi keputusan-pen. ).

Penelitian ilmiah yang lebih intensif mengenai Lajnah Bahtsul Masail baru
ditemukan di tengah perjalanan penelitian dan penulisan disertasi ini yang sampai sekarang
diketahui ada empat buah, yaitu:

1. Radino, “Metode Ijtihad Nahdlatul Ulama, Kajian Terhadap Keputusan Bahtsul Masa’il
NU Pusat Pada Masalah-Masalah Figih Kontemporer” (Tesis MA, IAIN Ar-Raniry,
Banda Aceh, 1997). Garis besar kandungan tesis ini adalah pembahasan mengenai enam
masalah figih kontemporer yang diambil dari keputusan Lajnah Bahtsul Masail dalam
Munas Alim Ulama tahun 1992 di Bandar Lampung dan Muktamar ke XXIX tahun 1994
di Tasikmalaya dengan kesimpulan, bahwa NU lebih banyak menggunakan metode
jjtihad tafily (yang didasarkan pada ‘illat) dan istislahy (yang bertumpu pada asas
kemaslahatan), serta sedikit sekali mengembalikan kepada kitab-kitab figih klasik.

2. Imam Yahya, “Bahtsul Masail NU dan Transformasi Sosial: Telaah Istinbath Hukum
Pasca Munas Bandar Lampung 1992,” (Tesis MA, IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
1998). Secara. garis besar tesis ini mengandung pembahasan tentang hasil-hasil
keputusan Lajnah Bahtsul Masail dalam Munas Alim Ulama tahun 1992 di Bandar
Lampung, Muktamar ke XXIX tahun 1994 di Tasikmalaya dan Munas Alim Ulama
tahun 1997 di Nusa Tenggara Barat dengan kesimpulan, bahwa metode penetapan
hukum yang dipergunakan oleh NU secara berurutan adalah bermazhab secara gauli
(mengutip langsung dari naskah Kitab rujukan), manhaji (menelusuri dan mengikuti
metode istinbat hukum mazhab empat), ilhaq (menganalogikan hukum permasalahan
tertentu yang belum ada dasar hukumnya dengan kasus serupa yang sudah ada dalam
suatu kitab rujukan) dan istinbat jama'i (penggalian dan penetapan hukum secara

| kolektif).

3. Rifyal Ka’bah, “Keputusan Lajnah Tarjih Muhammadiyyah dan Lajnah Bahsul Masa’il
NU sebagai Keputusan Ijtihad Jama'i di Indonesia,” (Disertasi Doktor, Universitas

Indonesia, Jakarta, 1998). Disertasi ini secara garis besar membandingkan antara Lajnah



Tarjih Muhammadiyyah dengan Lajnah Bahsul Masa’it NU dalam hal obyek kajian
tentang beberapa masalah hukum kontemporer, istilah-1stilah yang digunakan, cakupan
dan bentuk keputusan, metodologi, sifat perubahan dalam keputusan, usaha
kodifikasi/kompilasi hukum, antisipasi tantangan masa depan dan lain-lain. Mengenai
Lajnah Bahtsul Masail, yang dikemukakan adalah tentang buku-buku yang sering
dikutip; metode yang digunakan, yaitu metode tanya-jawab dengan menggunakan empat
langkah penentuan hukum, yakni merujuk kitab-kitab fiqih mazhab tertentu, ragrir
Jjama'i (penetapan secara kolektif), ilhaq al-masail bi nazairiha (menganalogikan hukum
permasalahan tertentu dangan hukum kasus yang serupa), dan istinbat ja;nEz 1, dan jenis-
jenis keputusan Lajnah Bahtsul Masail.

4. Abd. Basid, “Bahth al-Masa’il Dan Wacana Pemikiran Figh, Sebuah Studi
Perkembangan Pemikiran Hukum Islam Nahdlatul Ulama Tahun 1985-1995.° (Tesis
MA, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1999). Tesis ini memaparkan secara deskriptif hasil-
hasil keputusan Lajnah Bahtsul Masail dalam Muktamar ke XXVIII tahun 1989 di
Yogyakarta dan Muktamar ke XXIX tahun 1994 di Tasikmalaya. Mengenai metode tidak
ada penegasan dari penulisnya, selain hanya mengutip hasil keputusan Munas Alim
Ulama tahun 1992 di Bandar Lampung mengenai prosedur penjawaban masalah, yaitu:
untuk menjawab masalah yang jawabannya mampu dengan menggunakan ‘ibarah
kit&b,lf’ dan dalam kitab tersebut hanya ada satu qaul/wajah Y maka qaul/wajah yang
ada dalam ‘ibarah kifab itulah yang digunakan sebagai jawaban. Namun bila ternyata
dalam ‘ibarah kitab ada lebih dari satu gaul/wajah, maka dilakukan raqrir jama‘iy yang
berfungsi untuk memilih satu gaul/wajah. Untuk menyelesaikan masalah yang tidak ada
gaul/wajah, maka menggunakan prosedur ilhaq al-masail bi na,zEzirihEz‘secara kolektif.
Dalam kasus penyelesaian yang tidak ada gaul/'wajah sama sekali dan tidak mungkin
dilakukan ihag, maka dapat dilakukan istinbat jama'‘i dengan prosedur bermazhab

secara manhaji.

' “Ibarah kifab adalah ungkapan atau bunyi tekstual yang ada dalam kitab-kitab rujukan Lajnah Bahtsul
Masail. .
"7 Oaul adalah pendapat imam mazhab, sedang wajah adalah pendapat ulama mazhab.



Dalam kasus penyelesaian yang tidak ada gau//wajah sama sekali dan tidak mungkin
dilakukan ilhag, maka dapat dilakukan istinbat jama‘i dengan prosedur bermazhab
secara manhaji.

Jadi penelitian disertasi ini dapat dikatagorikan sebagai penelitian lanjutan dan
pendalaman dalam kaitannya dengan Lajnah Bahtsul Masail, mengenai kitab-kitab
mu tabarah dan validitas keputusannya yang belum pernah dibahas oleh penelitian
terdahulu, serta mengenai metode istinbat hukumnya yang dalam penelitian terdahulu,
antara peneliti satu dengan yang lain terdapat perbedaan yang cukup ‘berarti, sehingga
memerlukan klarifikasi dan pelacakan lebih lanjut.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan posisi penelitian ini sebagai berikut:

1. Di tengah-tengah studi tentang NU, penelitian ini memusatkan kajiannya pada Lajnéh
Bahtsul Masail.

2. Di tengah-tengah studi tentang metode i&tinba_t hukum lembaga fatwa yang dimiliki
organisasi-organisasi kemasyarakatan Islam di Indonesia, penelitian ini mengkhususkan
diri pada lembaga fatwa milik NU, yaitu Lajnah Bahtsul Masail.

3 Di tengah-tengah studi tentang Lajnah Bahtsul Masail, penelitian ini terkonsentrasi pada
kajian hukum fiqih dengan cakupan:

a. kitab-kitab yang diakui (a/-kutub al-mu‘tabarah),
b. metode istinbat hukum,
¢. validitas hasil keputusan hukum fiqth, dan

d. dalam rentang waktu 1926 -1999.

F. Metode Penelitian

1. Sumber data

Sumber data yang penulis gunakan adalah sumber data tertulis, baik kitab, buku,
karya ilmiah, surat kabar, majalah, maupun jurnal keilmuan yang berhubungan dengan
disertasi ini: dan sumber data tak tertulis adalah para ulama dari kalangan NU, pesantren

dan mereka yang terlibat dalam bafis al-masail, serta para intelektual lainnya.



Sumber .data yang berkait langsung dengan bafis al-masail, hasil keputusan dan
pelakunya dikatagorikan sebagai sumber data primer, sedangkan yang tidak berhubungan
langsung dengan bafis al-masail, keputusan ataupun pelakunya digolongkan sebagai
sumber data sekunder.

2. Metode pengumpulan dan analisis data

Penelitian ini dapat dikatagorikan penelitian agama sebagai gejala budaya18 dengan
pendekatan sejarah, karena membahas permasalahan yang terjadi dalam rentang waktu
1926 - 1999 dan pendekatan wusul figih, karena mengkaji masalah hukum fiqih, baik yang
berkaitan dengan penggunaan kitab rujukan, metode istinbar maupun hasil-hasil képutusan
hukum figih dalam Lajnah Bahtsul Masail. Oleh karena itu metode pengumpulan data
penelitian ini adalah dengan telaah dokumenter terhadap kitab, buku, karya ilmiah, surat
kabar, majalah, jural keilmuan dan wawancara dengan para ulama yang berkompeten
dalam bafis al-masail dan intelektual lainnya, serta pengamatan lapangan terhadap sidang
Lajnah Bahtsul Masail, beberapa pesantren, dan perilaku sebagian warga Nahdiyyin.

Perlu dijelaskan di sini bahwa untuk memperoleh sumber data tertulis, penulis
berusaha melacaknya ke berbagai tempat yang memungkinkan, semisal toko buku,
perpustakaan, kantor LAKPESDAM PBNU (Lajnah Kajian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pengurus Besar Nahdlatul Ulama), kantor PWNU (Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama), pondok pesantren dan perorangan yang memiliki sumber data yang
dibutuhkan.

Sedangkan untuk ‘menentukan sumber data tak tertulis ditetapkan dengan purposive
sampling, artinya penulis mencari dan mewawancarai sejumlah ulama yang terlibat dalam
baks al-masail dan intelektual lainnya, serta memilih dan mengamati sidang Lajnah Bahtsul
Masail, beberapa pesantren dan perilaku sebagian warga Nahdiyyin.

Adapun analisis datanya dilakukan dengan dua cara. Untuk data kuantitatif

digunakan metode analisis kuantitatif, baik dalam wujud angka absolut maupun prosentase.

" M. Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam Dalam Teori dan Prakiek (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
11-22. ‘



Sedang untuk data kualitatif digunakan metode analisis kualitatif dengan cara berpikir
reflektif (deduksi-induksi), komparatif dan kritis.
Prosedur analisis yang ditempuh dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Terhadap data kuantitatif : dikoleksi, ditabulasi, kemudian dianalisis.
b. Terhadap data kualitatif : dikoleksi, diklasifikasi, diseleksi, dikomparasi, kemudian
dikritisi.

G. Sistematika Pembahasan

Sebagaimana penelitian ilmiah pada umumnya, bab satu adalah pendahuluan dengan
cakupan: latar belakang masalah yang menegaskan mengapa penelitian ini dilaksanakan;
dilanjutkan dengan definisi operasional untuk menghindari persepsi yang berbeda terhadap
judul disertasi. Kemudian dikemukakan pembatasan dan perumusan masalah, serta tujuan
dan signifikansi penelitian untuk memastikan masalah apa yang diteliti dengan
keterbatasannya, serta untuk apa dan apa manfaat penelitian ini dilakukan. Dikemukakan
pula studi terdahulu yang berguna untuk menegaskan posisi dan keaslian penelitian tentang
Lajnah Bahtsul Masail ini, yang tidak hanya terfokus pada pembahasan deskniptif, tapi
juga analisis kritis. Lalu dilanjutkan dengan metode penelitian, baik metode pengumpulan
data maupun metode analisisnya dan sistematika pembahasan yang menjelaskan komponen
dan kronologi peneliiian ini.

Bab kedua sudah mulai masuk tahap awal penelitian. Dikatakan demikian karena
bab ini berisi komponen global tentang eksistensi sebuah jam ‘fyyah (organisasi) yang
bernama NU dan wacana keberagamaannya. Dalam bab ini dipaparkan latar belakang
berdirinya NU, faham keagamaan dan sikap kemasyarakatannya. Juga dijelaskan tentang
kaitén antara NU dengan pesantren untuk menget_ahui anatomi kehidupan NU yang
berjantung dan berpusat di pesantren. Dalam bab ini juga dikaji wawasan keagamaan warga
Nahdiyyin (pengikut NU), yang tidak dapat dilepaskan dari tasawuf/tarekat dan Aswaja
(ahlussunnah waljama‘ah). Kajian int diarahkan untuk mengetahui masalah keilmuan yang

menjadi ciri khas NU yang berpengaruh terhadap Lajnah Bahtsul Masail. Kaitan NU dengan



politik juga dikemukakan. dalam bab ini guna mengetahui kiprahnya dalam percaturan
politik di Indonesia yang diyakini ikut mewarnai wacana keberagamaan dan tradisi
keilmuan warga Nahdiyyin.

Selanjutnya bab ketiga dalam penelitian ini berusaha menjelaskan tentang Lajnah
Bahtsul Masail yang merupakan Lajnah (lembaga) yang mempunyai otoritas formal secara
organisaforis bagi NU untuk memecahkan problem keberagamaan warganya. Bab ini
mendeskripsikan asal-usul diadakannya bahs al-masail, kaitannya dengan fiqih empat
mazhab sebagai pagar pembatas pemikiran dan pengamalan fiqih warga Nahdiyyin, dan
Lajnah Bahtsul Masail sebagai forum ”ijtihad” dengan model khusus bagi NU.

Bab keempat berisi analisis penulis tentang Lajnah Bahtsul Masail, baik yang
terkait dengan penggunaan kitab-kitab mu ‘tabarah (yang diakui kesahihannya) sebagai
rujukan dalam penetapan hukum figih, metode istinbat (penggalian dan penetapan) hukum
figih, maupun hasil-hasil keputusan hukum figih dalam Lajnah Bahtsul Masail.

Kemudian bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan rekomendasi, baik

teoritis maupun praktis terkait dengan Lajnah Bahtsul Masail.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Lajnah Bahtsul Masail (lembaga pengkajian masalah-masalah keagamaan) adalah
salah satu lembaga dalam jam ‘iyyah (organisasi) Nahdlatul Ulama yang menghimpun,
membahas dan memutuskan masalah-masalah yang menuntut kepastian hukum, yang dalam
bidang fiqih mengacu kepada mazhab empat: Hanafi, Maliki, Syafi‘i dan/atau Hanbali.
Lajnah Bahtsul Masail dibagi menjadi dua sub-komisi, yaitu: Bahtsul Masail ad-Diniyyah
al-Wagqi‘iyyah (pengkajian masalah-masalah keagamaan aktual) dan Bahtsul Masail ad-
Diniyyah al-Maudu ‘iyyah (pengkajian masalah-masalah keagamaan konseptual).

Kegiatan bafis al-masail telah ada sejak Kongres/Muktamar ke I (1.926) yang
sebutannya melekat pada evenr tersebut, tanpa memiliki nama tersendiri. Berdasarkan
rekomendasi Muktamar ke XXVIII (Yogyakarta, 25-28 Nopember 1989) dan halaqah
Denanyar, Jombang (26-28 Januari 1990), PBNU dengan Surat Keputusan Nomor
30/A.1.05/5/1990 membentuk “Lajrah Bahtsul Masail Diniyah” sebagai lembaga permanen
yang menghimpun para ulama dan i_nte!ektual NU untuk menangani persoalan keagamaan
dengan melakukan “istinbat jamaiy* (penggalian dan penetapan hukum secara kolektif).

Mengenai proses terjadinya' batis al-masail dapat dlgambarkan sebagai benkut jika
ada permasalahan yang dihadapi oleh anggota masyarakat, maka mereka mengajukannya
kepada Majelis Syﬁflail NU tingkat Cabang (Kabupaten, Kota atau Pesantren Besar) guna
menyelenggarakan sidang bakis al-masail yang hasilnya diserahkan kepada Majelis Syuriah
NU tingkat Wilayah (Propinsi) untuk kemudian diadakan sidang baks al-masail guna
membahas permasalahan-permasalahan tertentu y-ang dianggap urgen bagi kehidupan umat.
Permasalahan yang belum tuntas atau masih diperselisihkan, diserahkan kepada Majelis
Syuriah PBNU (Pusat) untuk diinventarisasi dan diseleksi berdasarkan skala prioritas
pembahasannya, dan terkadang ditambah permasalahan yang diajukan oleh PBNU sendiri,



lalu diedarkan kepada para ulama dan cendekiawan NU yang ditunjuk sebagai anggota

Lajnah Bahtsul Masail agar dipelajari dan dipersiapkan jawabannya, untuk.selanjutnya

dibahas, dikaji dan ditetapkan keputusannya oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam sidang bahs

al-masail yang diselenggarakan bersamaan dengan Muktamar atau Musyawarah Nasional

Alim Ulama NU. # |

Sejak 1926 hingga 1999 telah diselenggarakan baks al-masail tingkat nasional

sebanyak 39 kali. Namun berdasarkan dokumen yang dapat dihimpun, hanya ditemukan 33

kali ba}i's al-masail (selain dalam Muktamar ke XVII, XVIII, XIX, XXI, XXII dan XXIV)

yang menghasilkan 505 keputusan, terdiri atas 428 keputusan di bidang figih dan 77

keputusan non-figih.

| Dari penelitian terhadap Lajnah Bahtsul Masail yang berkaitan dengan keputusan

hukum figih, sesuai perumusan masalahnya, ditemukan jawaban sebagai berikut:

1. Belum ada pemaﬁaman final dan kesepakatan definitif mengenai apa yang dimaksud a/-
kutub al-mu‘tabarah (kitab-kitab otoritatif) yang dijadikan rujukan dalam ‘menetapkan
keputusan-keputusan hukum figih bagi Lajnah Bahtsul Masail. Dimulai dari 'tanpa>
mempersoalkan definisi, lalu ddeﬁnis@ sebagai al-kutub ‘ala al-mazahib al-arba ‘ah
(kitab-kitab yang berorientasi pada mazhab empat) dalam Munas Alim Ulama NU pada

. tanggal 18-21 Desember 1983 di Situbondo, kemudian ditegaskan dalam Munas Alim
Ulama NU pada tanggal 21-25 Juni 1992 di Bandar Lampung, bahwa yang dimaksud al- |

-kutub al-mu ‘tabarah' adalah kitab-kitab tb;ltang ajaran Islam yang sesuai dengan akidah
ahlussunnah waljama‘ah (Aswaja). Namun péflegasan ini “mentah” lagi setelah adanya
“gugatan dan tuntutan” redeﬁnisiﬁ&erhadapk #Mswaja sendiri yang walaupun sudah
dibentuk tim khusus untuk itu, sampai sekarang #efinisi Aswaja belum jami‘ mani*
(tuntas dan tegas). Berkaitén”"dengan penggunaan kitab rujukan yang lazim disebut al-
kutub al-mu‘tabarah ini ada dinamika yang menarik, yaitu dari dominasi mencolok
kitab-kitab Syaﬁ ‘iyah dan kitab-kitab kuning dalam waktu yang cukup lama, mulai

bergeser pada dipergunakannya juga sebagian kitab mazhab lain termasuk selain mazhab



empat, bahkan beberapa kitab yaﬁg tidak berafiliasi pada mazhab tertentu dan kitab-kitab
baru, walaupun dalam jumlah dan frekuensi pemakaian yang masih sedikit.

. Metode yang dipergunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail dalam istinbat hukum figih
adalah metode gauliy (langsung merujuk pada teks suatu kitab/rujukan), metode ilhagiy
(menggiyaskan masalah baru yang belum ada ketetapan hukumnya dengan masalah lama
};ang sudah ada kejelasannya dalam teks suatu kitab/rujukan) dan metode marhajiy
(menelusuri dan mengikuti metode yang dipergunakan oleh mazhab empat). Metode-
metode tersebut dipergunakan secara berjenjang dengan mendahulukan metode gauliy,
Jika tidak dapat lalu metode ilhaqiy, dan bila tidak mungkin baru menggunakan metode
manhajiy dan dilaksanakan dengan pendekatan mazhabiy (berorientasi pada mazhab
empat) dalam forum “ijtihad” jama ‘iy (kolektif), serta menggunakan tehnik tanya-jawab
dan diskusi. Berkaitan dengan pendekatan mazhabiy, orientasi Lajnah Bahtsul Masail
pada mazhab Syafi‘i amat dominan dibanding mazhab lainnya. Di sampit;g itu ada
jawaban yang langsung merujuk ayat al-Qur'an ataupun tek$ suatu hadis, ada juga
jawaban yang tidak merujuk suatu dalil. Namun diresmikannya penggunaan metode
manhajiy dalam Munas Alim Ulama NU di Bandar Lampung tahun 1992 merupakan titik
awal perkembangan metode bahs al-masail yang tentunya akan membuka wacana baru
yang luwes (fleksibel) dan luas dalam hal produk-produk hukum Lajnah Bahtsul Masail.
Dalam halA penggunaan metode penggalian dan penetapan suatu keputusan Lajnah
Bahtéﬁl Masail -juga mengalami dinamika yang prospektif, yakni dari hanya
dipergunakannya metode gauliy, beranjak pada kemungkinan i:erlibatnya penalaran
dalam format metode ilhaqiy, bahkan lebih maju lagi dengan disepakati' aan
diresmikannya penggunaan metode manhayiy. .

. Dari seluruh keputusan hukum fiqth Lajnah Bahtsul Masail yang berjumlah 428

keputusan sebagian besar adalah valid dilihat dari segi tidak adanya pertentangan dengan

al-Qur’an, hadis, magasid asy-syari‘ah dan qawa ‘id fighiyyah, seperti keputusan tentang
hukum memecah kendi dan telur dalam walimat ai-hami (tingkepan-Jawa), operasi ganti

kelamin, melontar jumrah sebelum zawal (tergelincirnya matahari), pencarian dana dari



pertunjukan, kepatuhan. pada induk organisasi, penentuan awal bulan gamariyah dan
sebagainya. Namun setidaknya ada enmam keputusan yang dipertanyakan validitasnya,
yaitu keputusan tentang hukum jual-beli petasan, memakai celana/topi/dasi/sepatu,
menyuntik mayat untuk keperluan medis, ketentuan harta kena zakat, fidyah terhadap
salat yang tertinggal, dan status Jiddah sebagai migat makany. Ada juga keputusan yang
mengalami perubahan, “pelenturan® dan dinasakh (dihapus) oleh keputusan Lajnah
Bahtsul Masail berikutnya, antara lain keputusan tentang hukum bunga bank, keluarga
berencana, asuransi jiwa dan transplantasi organ tubuh. Dalam kaitan dengan hasil
keputusan Lajnah Bahtsul Masail, ternyata hampir semua keputusan hukum figih
terkonsentrasi pada mazhab Syafi‘i. Ada juga beberapa keputusan Lajnah Bahtsul Masail
‘yang tidak dilaksanakan oleh warga Nahdiyyin, baik secara individual maupun
institusional, antara lain mengenai hukum merujuk langsung pada al-Quran dan as-
Sunnah, persyaratan pengajaran antar lawan jenis, hukum menjual padi di 'tangkainya,
masalah bagi hasil pemeliharaan kambing, melepas binatang piaraan tatkala héji/
‘umrah, dan program TRI (Tebu Rakyat Intensifikasi). Berhubungan dengan hasil
k_eputusan hukum fiqih teryata juga terjadi terobosan prospektif, yaitu adanya beberapa
keputusan baru yang memperjelas, menambah, dan bahkan mengganti beberapa
keputusan lama, sesuatu yang dalam kultur NU jarang terjadi lantaran sikap hormat dan
ta zim terhadap para ulama yang amat dijunjung tinggi.

4. Selama ini NU memang teguh dan konsisten dalam hal mémbeladanmem;)ertahapkany
khazanah berharga masa silam (gdlall ppall ;o ddsilaall) tetapi terkesan gamang
mengambil dan memanfaatkan informasi positi masa kini (z-ha¥! 2l 32V,
terbukti dengan masih dominannya pemakaian metode gauliy dan/atau ilhagiy untuk
merujuk kitab-kitab kuning dan masih samamya penggunaan metode manhajiy sebagai
upaya penggalian dan penetapan hukum fiqih dalam Lajnah Bahtsul Masail.



B. Rekomendasi
Masih adanya beberapa problema berkaitan dengan penelitian ini, baik berkenaan
.dengan hal-hal teoritis, maupun berhubungan dengan masalah praktis, penulis merasa perlu
memberikan rekomendasi sebagai berikut:
1. Rekomendasi teoritis:

a. Telah banyak penelitian dilakukan terhadap beberapa “lembaga fatwa” yang
menangani  permasalahan  keagamaan anggotanya yang dimiliki organisasi
kemasyarakatan Islam di Indonesia, antara lain Lajnah Fatwa Majelis Ulama
Indonesia oleh M. Atho Mudzhar (1990), Majlis Tarjih Muhammadiyah oleh
Fathurrahman Djamil (1993), Dewan Hisbah Persatuan Islam oleh Dede Rosyada
(1998), Dewan Fatwa al-Jam‘iyatul Washliyah oleh Kholidah (2000), dan Bahtsul
Masail NU oleh Ahmad Zahro (saat ini). Untuk melengkapi variasi khazanah
pemikiran hukum Islam di Indonesia, kiranya perlu penelitian lebih lanjut terhadap
lembaga serupa yang dimiliki oleh beberapa organisasi kemasyarakatan Islam lain
ya;ng sqpexigetahuan penulis bélum diteliti secara iniensif, ée;eni Sarekat Islam, al-
Irsyad, al-Khairiyah, Mathla‘ul Anwar, Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Tarbiyah
Islamiyah dan sebagainya.

b. Terhadap beberapa penelitian yang sudah ada sebagaimana tersebut di atas, rasanya
juga diperlukan penelitian komparatif guna menngetahui persamaan dan perbedaan
antara Bt;berapa “lembaga fatwa” yang ada di masing-masing organisasi, schingga
dapat ditentukan karakteristik pemikiran hukum Islam Indonesia. Dalam hal ini Rifyal
Ka‘bah sudah.melakukan perintisannya, yaitu perbandingan antara Majlis Tarjih

Muhamma - Lajnah Bahtsul Masail' NU (1998).

C. Peneli v Lajnah Bahtsul Masail sendin masih ada celah yang belum
terlipu‘t& disertasi 1m dan kiranya perlu dilakukan penelitian terhadapnya, antara lain
tentang pelaku bakis ai-mas&il, sejumlah keputusan non fiqih, bakis al-masail dalam
beberapa Muktamar yang sampai saat ini dokumennya tidak/belum ditemukan, yaitu
Muktamar ke XVII, XVII, XIX, XXI, XXII dan XXIV.



2. Rekomendasi praktis:

a. Perlu ketegasan maksud al-kutub al-mu ‘tabarah yang menjadi rujukan Lajhah Bahtsul
Masail, sehingga dapat mewadahi semua aspirasi dan kecenderungan yang
berkembang di kalangan Nahdiyyin. Penulis berpendapat, bahwa al-kutub al-
mu ‘tabarah sebaiknya didefinisikan secara operasional adalah kitab yang disepakati
oleh peserta Lajnah Bahtsul Masail sebagai rujukan guna menetapkan suatu keputusan
hukum.

b. Perlu kejelasan aplikasi metode bermazhab secara manhajiy sebagaimana dicetuskan
dalam Munas Alim Ulama NU di Bandar Lampung, agar metode istinbat hukum
dalam Lajnah Bahtsul Masail lebih inovatif dan progresif. Menurut penulis, terjadinya
ketidakvalidan sebagian keputusan hukum fiqih, terutama yang menyangkut persoalan
kontemporér, justru bermula dan berakar dari tetap berkutatnya Lajnah Bahtsul
Masail pada pemakaian secara dominan metode gauliy dan ilhaqiy dalam istinbat
hukum sebagian bgsar permisalahan yang dihadapi. Aplikasi metode manhajiy
ﬁlendesak untuk se_gera dibuktikan deﬁgan secara konsisten dan konsekﬁen
menelusuri dan mengikuti metode yang dipergunakan oleh keempat mazhab. Metode
manhajiy tidaklah sekedar penghadiran ayat dan/atau hadis dalam suatu keputusan
dengan tetap menyertak;in pemahaman lama terhadap ayat atau hadis tersebut yang
dikutip dari al-kutub al-mu ‘tabarah,_ ‘melainkan dengan melakukan rekonstruksi
sekaligus reformési terhadap kitab itu sendiri. Contoh kongkrit dalaim hal ini adalah - |
pemahaman térhadap ayat al-Qur’an atau hadis tentang harta kena zakat.

c. Sedapat mungkin dlupayd%tr’l agar keputusan Lajnah Bahtsul Masail terurai,
argumentatif dan berwawasan empat mazhab, sehingga dapat membuka cakrawala
keberagamaan warga Nahdiyyin. Juga diusahakan agar hasil-hasil keputusan Lajnah
Bahtsul Masail itu dibukukan, di'sebarluaskan dan disosialisasikan kepada semua
warga Nahdiyyin, agar mereka mengetahui, memahami dan mematuhinya, sehingga

keberadaan Lajnah Bahtsul Masail tetap signifikan.
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d. Perlu diadakan peninjauan ulang terhadap beberapa hasil keputusan Lajnah Bahtsul
Masail yang disinyalir tidak valid agar kewibawaan Lajnah Bahtsul Masail tetap
terjaga. Karena itu kaidah keberagamaan dan kemasyarakatan NU yang populer
dengan: gela¥t noally 3aV1 5 Allial gl L le 3 hiladl hendaknya difahami dan
benar-benar dilaksanakan, baik dalam wacana ilmiah maupun amaliah. Bahkan bila
dipandang perlu, kaidah tersebut dapat dimodifikasi dengan mcmballknya menjadi:
clal anaill e dladlaall g mbia¥) 8aadly 34YY | agar penekanannya dapat diletakkan
pada upaya.pemanfaatan informasi terbaru yang lebih baik (zcha¥! aaally 3aYH)

dengan tetap memperhatikan pelestarian nilai-nilai terdahulu yang dipandang baik

(el ol e ALilaly
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LAMPIRAN II:
ABSTRACT

Title of this dissertation : “Lajnah Bahtsul Ma;s'ail Nahdlatul Ulama: 1926 -1999

(Telaah Kritis Terhadap Keputusan Hukum Figh)” or : “The Nahdlatul Ulama’s Legal

Forum in Contemporary Religious Issues : 1926 -1999 ( A Critical Analysis on the Islamic

Legal Decisions)” focuses on three main problems:

1. The meaning of al-kutub al-mu‘tabarah (the authoritative references), the prime
references of the Bahtsul Masail commission to handle all religious issues that
Nahdiyyin (NU followers) face. |

2. The Bahtsul Masail commission method to handle all religious issues.

3. The validity of the Islamic Legal products of the Bahtsul Masail commission,
particularly if referred to the Qur‘an, the Sunnah, maqasid ash-shari ah and gawa ‘id
fighiyyah. 7 | ‘ ’

This research theoritically contributes to the Islamic Legal thought and practically
gives a contribution to the Bahtsul Masail commiséion as an evaluation consideration.
This research is limited to the Islamic Legal domain that has been decided by the

Bahtsul Masail commission at national level from Muktamar 1 in 1926 to Muktamar XXX

in1999. ’ |

Viewing religion as a cultural paradigm, this research uses historical and usu/ figh

(Islémic legal theory) approaches. Meanwhile; the data of this research are gathered using

documentary, observatiqn and é\wm“dng methods, and analyied by quantitative énd

qualitative methods usigga mparativé, reflective and critical thinking.

This research éms@ers the three main problems mentioned above as follows :
1. The Bahrsu%asail commission defines al-kutub al-mu tabarah as the reference books
based on the¥our schools (Hanafite, Malikite, Shafiite and Hanbalite). This formulation

is extended and made clear to those are based on ahlussunnah waljama ah (aswaja)



doctrines. But- such formulation is now disputed after the demand of aswaja redefinition
surfaced. Meanwhile, the Bahtsul Masail commissioh refers to the references of Shafiite
_ school more than three others.

2. The method and procedure used by the Bahtsul Masail commission to handle all
religious issues ére chronologically : gauly method (refers to a reference text directly),
ilhagy method (analogizes a new issue to the old one found at a reference text), and
manhajy . method (pursues the four mazhab methodologies). All of these methods are
applied by mazhaby approach with question-answer and discussion techniques. The
Bahtsul Masail commission tends to Shafiite opinions more than three others, refers
directly to the Qur’an and the Sunnah, and decides some issues without any references.

3. With regards to the Bahtsul Masail commission of Islamic Legal products there are at
least six invalid decisions i.e :the admission of firecrackers; the forbiddgn of trousers,

necktie, shoes and hat; the prohibition of injecting corpse for medical purpose; the
prohlbltlon of developpmg the kmds of zakat properties; the allowance of redemptlon of
the missing salat; and the invalidity of Jiddah as a place for startmg hajj or ‘umrah. In
addition there are at least three decisions that are abolished by the new Bahtsul Masail
commission i.e : the permission of family plaﬁning, life insurance »and transplantation of
human organ. There are also found the domination of the Shafiite school; direct refering

- to the Qu’ran -or the Sunnah; and the disobedience to several Isiamic Legal decisions,
such as the buying rice before harvest time, the obligatory to releasé cattle while
performing hajj or ‘umrah, the sharing profit of baby goat, the strict regulation of inter-
gender in educational process and the invalidity of contract of sugar cain plantation.

Finally this dlsseﬁatk)n recom%ends the Bahtsul Masail commission to distinctly

define al-kutub al-mu taba' ‘ , to apply manhajy method, to produce an applied Islamic

Law and to evaluate Ehe invalid Islamic Legal products.

e o Sidoarjo, January 31, 2000 (22.50 pm)
| the author,

Ahmad Zahro
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- Mesir (1984-1985).

12 Diploma ‘Aly pada Ma‘had al-Khurtum ad-Dauly li al-Lughah al-‘Arabiyyah di
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Pusat Persahabatan Indo o

1. Sejak di pesantren diniyah sebagian %sar waktu penulis gunakan untuk mengaji kitab-

kitab figih



2. Penulis amat tertarik dan menekuni bidang studi figih ketika menempuh pendidikan
menengah pertama/atas, sehingga nilai fiqih selalu berada di atas rata-rata

3. Begitu juga saat penulis menempuh program sarjana muda pada Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel di Tulungagung, nilai figihlah yang tertinggi, yaitu 10 (sépuluh) satu-
satunya nilai yang pernah ada di Fakultas tersebut.

4. Demikian pula tatkala penulis menempuh program sarjana lengkap pada Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang nilai tertinggi juga figih (tepatnya masail
fighiyyah), yaitu 7,5 (tujuh setengah) suatu nilai yang saat itu amat sulit diperoleh, apalagi
dari Prof. H. Masyfuk Zuhdi (alm.) pengampu matakuliah tersebut.

5 Pada saat berada di Mesir pehulis tetap tertarik pada bidang figih, sehingga kalau pagi
mengikuti kuliah di Fakultas Adab Universitas al-Azhar (untuk mencari ilmu alat), maka
sorenya mengikuti Takhassus Tafsir Ahkam (spesialisasi tafsir ayat-ayat hukum)pada
Majma‘ al-Buhut al-Islamiyyah di al-Azhar (untuk mencari bahan baku).

6. Di antara kitab-kitab yang penulis koleksi, sebagian terbesar adalah kitab-kitab figih dan

_ usul figih, di sarﬁping tafsir dan hadis. — » "

Oleh karena itu, dibanding ilmu pendidikan dan bahasa Arab (yang secara formal
melatar belakangi pendidikan tinggi penulis), penulis merasa lebih memiliki potensi untuk
mendalami dan mengembangkan ilmu figih, dan karenanya pula matakuliah wajib bagi
-penulis di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampél Surabaya adalah (juga) Figih.
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i. Ketua Umum OSIS (Organisasi Sisw%&ntra Sekolah) MTsAIN di Prambon, Nganjuk
(1971-1972).

2. Ketua LPM (Lembaga :I:erwakilan Mahasiswa)g§-akultas Tﬁrbiyah TAIN Sunan Ampel di
Tulungagung (1977-19¢3) “

3. Ketua Presidium Ser%? Mahasi§wa Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di
Tulungagung (1978-1979). |

4. Wakil Ketua LPM Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang (1980-1982).
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- Qur’an) Jawa Timur (1996-sekarang).

12.
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Bidang Ta‘lif wan Nasyr PWNU (Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama) Jawa Timur
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Anggota Konsorsium IImu Figih IAIN Sunan Ampel Surabaya (1998-sekarang).

KARYA TULIS [LMIAH

1

A pedl 4l uy 55 (3 5k (Surabaya : LPBA, 1996-2000) ditulis bersama Ust. HM. Ali
Tsauri, Lc., adalah buku wajib di Lembaga Pengajaran Bahasa Arab Masjid Agung
Sunan Ampel Surabaya dan beberapa Jurusan Bahasa Arab di Lingkungan Kopertais
Wilayah IV, | " ‘

(Hadna ey ) 5yl g sl (Surabayﬂ@ma Timu, 1994- 1993) ditulis bersama tim,

adalah buku wajib di IAIN Sunan fa“ pel dan Perguruan Tinggi di ngkungan Kopertais

Wilayah IV.

. Membincang Feminisme (Surabaya éRisalah Gusti, 1996-...) ditulis bersama tim, adalah

buku tentang fiqih wanita. %ﬁg
Di Bawah Naungan al-Qur’an, terjemahan ded sl of 6l M 8 (Jakarta : Gema
Insani Press, 2000) diterjemahkan bersama tim.

-



S. Partisipasi Mahasiswa Dalam Menegakkan Keadilan (Risalah BA, IAIN Sunan Ampel,

Tulungagung, 1979)

. Problema Kehidupan Mahasiswa Dalam Studi di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel

Malang (Skripsi Drs., IAIN Sunan Ampel, Malang, 1983)

A gai¥H AGAN 84yl el Wl (Risalah Dip., sl dall JJgall o gl il agese

Khartoum, 1986)

A HlEe Al 30) L aily Sl Gllasaladl g Sl dabaall A Ay pall Al ades

(pdalt zalia (Tesis Magister 4w 2l 4l 1 sall ¢l M 3g2a | Khartoum, 1987).

. Beberapa hasil penelitian, baik individual maupun kolektif, antara lain :

a. Kurikulum Pondok Pesantren di Jawa Timur (Penelitian Kolektif Tim Sembilan,
Malang, Februari,1984)

b. Analisis Kebutuhan Guru Bahasa Arab pada Madrasah Aliyah/SMA di Jawa Timur
(Penelitian Kolektif Dosen Fakultas Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel, Surabaya,
Desember,1990) >l

c. Analisis Kebutuhan Pendi;iikan _Agama Kawasén Industri di Sidoarjo (Penelitian
Kolektif Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, Juli,1991)

d. Problema Perkuliahan dan Pengaruhnya terhadap Prestasi Studi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel (Penelitian Indvidual, Surabaya, Agustus,
1992) ‘

e. Penelitian Pengajaran Bahasa Arab Unguk Non Arab (Penélitian Individuai, Surabaya,
Maret, 1993) |

f. Sejarah Tiga Masjid Tertua di Jawa (Penelitian Kolektif Dosen IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, Noperﬁber, @93) &

g. Persepsi Masyarakat Pinggiran Kota terhadap Rembangunan (Kerjasama dengan
PAPPEDA Jatim, Surabaya, Mei, 1994)

h. Bai‘at Kepada Imam: Penelitian Sanad Hadis Dalam Kancah Fiqih Siyasah
(Penelitian Individual, Surabaya, April, 1995)
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Malang, 1988).

c. Paradigma Baru Pengajaran Bahasa Arab di.Indonesia (Seminar Sehari di IAIN
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Ampel, Surabaya, 1994).

- Pendidikan Islam, antara Harapan dan Tantangan (Seminar Sehari di PP Thya’ul

Ulum, Gresik, 1994). .

. Tradisi Burhani Dalam — Kancah Pemikiran Filosof Muslim (Seminar Dosen Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1995).

. al-Qur'an Pedoman Hidup (Pelatihan Instruktur Terjemah al-Qur’an Sistem 40 Jam

Propinsi Jawa Timur, Surabaya, 1995).

. Islam dan Wanita (Seminér Sehari di Fakultas Farmasi UNAIR, Surabaya, 1996).
- Mabda’ Islam di Tengah Ideologi-Ideologi Sekuler (Seminaf Sehari di Fakultas

Ekonomi UNAIR, Surabaya, 1996).

- Rekonstruksi Pemikiran Islam, Tinjauan Metodologis (Seminar Dosen Fakultas _

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1997).

. Nikah Mut‘ah Dulu dan Kini (Seminar Sehari di STIT Qomaruddin, Gresik, 1997).

Strategi, Metodologi dan Tehnik Pembelajaran Bahasa Arab Intensif (Seminar Dosen

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1997).

. Fundamentalisme antara Barat dan Dunia Islam (Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah

TAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1998).



v. Remaja Muslim dan Godaan Pergaulan Bebas (Seminar Sehari di UBA YA, Surabaya,
1998). ‘
w. Beberapa Dimensi Hifdhul Qur’an (Pembekalan Para Huffadh Jam*iyyatul Huffadh
Mabhasiswa, Surabaya, 1998).
x. Pemikiran Shah Wali Allah al-Dahlawy Tentang Gerakan Reformasi Islam (Seminar
Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1998)
y. Tiga Senjata Perang Budaya, Narkoba-Free Sex-Bahasa (Sarasehan Kepala Madrasah
se Jawa Timur, Surabaya, 1999). 7
. Pendidikan Islam di Tengah Tantangan Global (Seminar Sehari Dosen Tutor D3 se
Jawa Timur, Surabaya, 1999).
aa. Maslahah Dan Determinisme Historis: Kaj’ian Usul Fiqih dari Konsep al-Tufi dan
Determinismenya Karl Marx (Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel, Surabaya, 1999)
bb. Mal Zakawy: Kajian atas Keputusan Bahtsul Masail NU Dalam Bingkai Figih
Kontemporer (Seminar Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Surabaya,
1999)
cc Islam dan Kebangsaan: Telaah Figih Siyasah (Seminar Nasional Pengembangan
SDM NU Era Indonesia Baru, IKAPMII Pusat Malan;g, 2000)
- dd. Migat Makany Jamaah Haji Dari (arah) Indonesia (Halagah Nasional PP. RMI dan
| PWNU Jawa Timur, Denanyar-Jombang, 2000).

" ;@@Sidoarjo, 29 Januari 2000 (jam 02.35)
%

Penulis,

%

Ahmad Zahro



Keputusan Muktamar V NU

Tentang Memecah Kendi dan Telur
Suniber: Soeara Nahdlotoel Oelama, th. 111, Syawwal 1349 H.
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Keputusan Muktamar X NU
Tentang Hukum Membanting Kendi dan Telur dalam Walimatul hamli
Sumber: HB.N.O., Poetoesan Congres Nahdlotoe! Oelama ka 10 (ttp.: HBN.O,, 1935)
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Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nandlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan

Keputusan Muktamar XXVI NU
Tentang Hukum Penggantian Kelamin

Dinamika Press, 1997).

mcmbolchkan mendcngarkan piringan hitam dengan isthilah La-ba sa
bihi. Bellau mendengarkan ini dengan syaimya:

Aoh I, pfeplee el

 Pendapat Syekh Muhammad Ali Al-Maliki dalam kitabnya
" Anwarusysyurugq ﬁ-.ahkamish-shunduq halaman 30 setelah beliau
- memberi alasan-alasan secara panjang lebar akhimya beliau memberi
:kesxmpulan bahwa: merekam Al-Qur'an dalam kaset atau plrmgan'- '
: hitam dalam ncnggunakan selanjutnya itu tidak sunyl dari menghina -

atau merendahkan martabat Al-Qur'an. Karena itu. ‘merekam Al-

: Qur'an dalam’ kaset atau piringan hitam sebagaunana yang maklum ; i
. itu hukumnya haram pula mendengarkan Al-Qur'an dari padanya '

;",:,_f:Menumtqaul-mukhmr ‘indal- ﬂanaﬁyahsebagalmanatersebutdalam A
‘Al—Fataw1 Asy-Syar'xvah Juz awal halaman 289 '

i ‘L’*‘S\J&‘u‘ o.\s-j‘ 400 ol u! W‘wh)}f;
:'_\‘.o 9;LM-JJLyy_)L£‘d3A“3°—\r‘S' ‘LJ.:.

-*327

..SL-JMLI L‘)&ub/w Ll!‘)))(tcd-_ . |

) S Baga:mana hukumnya terjemahan/taﬁxran Al-Qur'an dalam

“ bahasa asing oleh orarng-orang yang bukan Islam atau orang- .

o 7:-". f{oranglslam y!mg merteryemahkannya denganbahasa IndOne-'

- sia dan-bahasa asmg uu? S By

I Tencma}\an ataa tafsu'an Al-Qur'an yang dlbuat olch orang

’vang tidak . bcragama Islam sangat dlragukan lvcbcnarannva '

| ,-,:.‘ - Meka bagi orang awam dllarang rmbaca dan mcngutlp daf' E '
{_themahan.ltafsnryang sepem itu. ‘ -

-—9 32/

Baga:mana hukumn 10 penggarman kelamm’
J Pcnggantlan kelanm hukumrniya haram.

4 T e
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Demmanlah chutusan Muktamar NU dl Semarang Akan tetapl_.:
. serhinar tm_;auan syariat Islam tentang operas1 ganti kelamin olzh PBNU -
. Jatim tgl. 24 -.26 Mukharom 1410 H /25 -.28 Agustus 1989 Mtelahl‘:i
_»mengupas pcrsoalan ini sampal mnaalam sebagal benkut

" Soal 1 . Seorang laki-laki atau peremman -yang normal dmam arh§5
- -alat kelamin luar .dan dalamnya tidak ada kelaman lali:
= . -karena sesuatu hai dla minta dzoperasz agar -kelaniin Iuamya T
- dirubah men]adz  jenis kelamin yang berbedaatau berlawanani
. . - denganjenis kelammnya yang dalam. Bagalmnahulatmn}uh
Jawab : -Hukumayaadalih "HARAM" sebabtemlasukmcmbahmptaanf
- danAllahdanmengeoohomnglam' B SNEE NS
..Dasar Pengambllan Hukum. e ;

*Imam Al Qurthubx dalam kitab- taf51mya Juz III halamar 1963
mengatakan sebagax berikut: B
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Keputusan Muktamar XXIX NU
Tentang Hukum Melontar Jumrah Qabla az-zawal
Sumber: Sekretariat Jendral PBNU. Materi Ahkam/Masail Diniyah Muktamar ke-29 Nahdiatul
' Ulama (Jakarta: Setjen PBNU, tt.)

Lon Lpad] 45 g8 i Loy pain pag (o poanay 48]
t! -_CL.” bpmdmuj/d}mjdﬂ/wjlm
AVYga o ool meda b Glagll

5. Salah satu sebab dari tragedi 'jamarat’ di Mina beberapa waktu lalu kare
na adanyé asumsi di kalangan masyarakat umum bahwa melontar jumrah
harus dilakukan setelah zawalusy syamsi. Sementara itu, jumlah hujjaj

~ yang beriambah terus tiap tahun tidak dapat diimbangi dengan penye
diaan fasilitas yang cukup. tragedijamarat terjadi, karena semua orang
hendak melontar setelah zawal, sementara tempat melontar jumrah tidak
cukup luas untuk menampung jumiah hujjaj yang begitu besar, sehingga
terjadilah desak-desakan. -

~ Ppertanyaan: .

a. Bagaimana hukum melontar jumrah qoblaz zawal ?

Jawabannya:
a. Hukum melontar jumrah qoblaz zawal terhitung sejak Thulu'ul Fajri ada
iah dlperbolehkan menurut Imam Rofi'i yang didukung oleh Imam .
Asnawu Qoul tersebut dinilai dlo'if namun boleh diamalkan demi kese
lamatan para hunaj Sedang melontar jumrah pada tanggal 11 untuk
digunakan tanggal 12 Dzulhmah adalah tidak boleh.

Pengamb#lan dalil antara Jain dari :
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6. Praktek bisnis modern berkembang begiiu cepat, sehingga muncul ber
bagai praktek mu'amalatehaditsah yang belum pernah dikenal dalamma

sa lampau. Di antara pralétek muamalah haditsah itu adalah munculnya u

~ al beli surat-surat berharga, seperti obligasi, saham, dan lain-lain. |

Pertanyaan:

a. Bagaimana hukum memperjual-belikan curat-surat tersebut?

L]
.

Materi Wagi'ivah - Muktamar ke-29 Nahdlatul 'Ulama —------coecomvommemomemcmcmomemomsmnoos (hal 11)



Keputusan Muktamar X NU
Tentang Mencari Dana dari Pasar Malam, Tonel dan Sejenisnya untuk
Memelihara Anak Yatim, Fakir Miskin dan Sebagainya
Sumber: H.B.N.O., Poetoesan Congres Nahdlotoel Oelama ka 10 (ttp.: HB.N.O., 1935)
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Keputusan Muktamar XIV NU
Tentang Mencari Dana dari Pasar Malam, Komedi dan Sepak Bola
untuk Membangun Masjid, Madrasah dan sebagainya
Sumter: HB.N.O., Verslag-Congres Nahdlotoel-" Oelema "Jang ke-14 (Soerabaia :HB.N.O .
1939)
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Sumber: HB.N.O., Verslag-Congres Nahdiotoel-’ Oelama’ Jang ke-i4 (Socrzbaia :H.B.N.O,,

Keputusan Muktamar XIV NU
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Keputusan Muktamar XX NU
Tentang Penetapan Awal Ramadan atau Awal Syawwal Dernigan Ilmu Hisab
Sumber: LAKPESDAM, Jawaban-Jawabai: Masail Yang Telah Diputuskan Dalam Mu tamar ke
20 di Surabaya (Jakarta: LAKPFSDAM, tt.)

Lo | E ’
| ;“'/U,A//,).’)\ v’/\ﬂk\\’\%a 6 ) )\) L 4‘\\”33 QM 2o
| _');)v\)‘“ e s 232

N \)“{)‘v\/,-»y &é> A)v'tz\,“a‘)y)m
—F 5 - K AL\, 2 i

-
' ,4?-"‘”'»‘7\‘ )"%D\M“- o=t

[/N“é/\/ \’\J’/‘/‘JD\/(\ uf\/ﬁ
:ja\l"\,{;;q_w_,\;\;)\{\\);tﬁ,w\ J T
S A AR

s*@(z\,,@))er/Mj!f u,%'
t4 O\ V< st uy\,\u;-J>
Iy .s'jzf9\$,-,_u\'/5rf;§g;\zy‘.yr>/ou £5 oL )2 DY
| v 5\ o N2 ‘}“’)\‘C)\»{“?\ﬂ/\v” \Lu
L;«Zvv/’fj,/\\f' f/\/53} JW )f- aww)\) & I S j?f PV~
WO DY S0 g\ DoN 2 5@)» L3 3 0
4" z(l S T\ I\ \
'~/J\A——"‘) (N\JV )\J)‘/{’g?()\) "C)ﬁf/’)\)’ 0\.74\/ J\JJ’AA\)O)

WBr5 s 835 DA MIES LS S\ L DVSRS LD e

o »\J\wr {\)\)p))j y}q’:d\.ﬂ@\ \;)V\é/}w\dﬁ}é-j\;\;'\/k e
\/L/\/\?‘M -
}5\0,@}) \,)W_)\’)Jjéj)}uq j¢> 5\ \> ,%/j
// SN g\«c* J\\J\waxff A5
¢ ‘g js\ \x)‘j/)) U

L/ 2 A, sz ;
)\»‘;—\y\JuJO)%J{f ‘\ncd\w;\,\fa %w \""u"’ 4,\#»:
«Vﬂj)&,j)\)ié Lo abo' ) j"(/ RANSY ;wv—}b)v‘ﬁ >5sUD
A ,\u)uhu}f/f’i“;‘/(,f\&,a /\;’“W,/\MQ\)
uj\%ﬁ\,e\\ﬂy;u)’ﬂd\,ﬁu\u/f; \,,\)3 ‘)wfﬂﬂf?” %
/J\//\v‘-‘) b».,a) #Jd\u*pj\w\)( v ) /\w\) uDJWffﬁ
e £\ Zyj/x,\y(u,\,m,, VN SVL (VWY

\_‘,/‘d\;w);(,o_)ﬁ 5\ )/7 \) }J’,gff\/;)ij MJ)M»J(




Keputusan Munas Alim Ulama NU tanggal 18-21 Desember 1983
Tentang Penetapan Awal Ramadan dan Syawwal

Sumber: Panitia Munas Alim Ulama NU, Laporan Penyelenggaraan Munas Alim Ulama NU -
1983 (Jakarta: Panitia Munas Alim Ulama NU, tt).

MUSYAWARAH NASIONAL ALIM ULAMA NAHDLATUL ULAMA yang ber
langsung pada tanggal 13 - 16 Rabiul Awwal 14Q4 H/18 -
21 Desember 1983 M di Sukorejo, Situbondo Jawa Timur,

Memperhatikan

Mendengar

Mensahkan

.

1.
20
3.

Khutbah Iftitah Rois Aam PB Syuriyah NU;

Pidato Pengarahah PB Syuriyah NU;

Magalah PB Syuriyah Nii tentang Bahtsul Masail
Diniyah.

Laporan Komisi Maeail Diniyah Musyawarah Nasio-

nal Alim Ulama Nahdlatul Ulama tentang pemoahas
an, illat, adillah syar'iyyah dan ittifaq atas

beberapa masalah diniyah yang dilakukan dalam"

permusyawaratannya pada tanggal 14 sd 16 Rabiul
Awwal 1404 H/19 sd. 21 Desember 1983 M.

Pembahasan dan ittirag Peserta Musyawarah Naeilo

nal Alim Ulama Nahdlatul Ulama dalam permusya-
waratan paripurnanya hari ini. atas laporan Xo-

misi Masail Diniyah tersebut.
Maka dengan berdoa:

Y{,a\ik¢¢;;3gb\_'5lﬂ\ tléga (& Z§*°‘F;_6h‘

ITTIFAQ DENGAN ADILLAH SYAR'IYYAH ATAS HUKUM DA
RI BEBERAPA MASALAH DINIYAH DENGAN RUMUSAN SE-
BAGAI BERIKUT:

1. PENETAPAN AWAL RAMADLAN DAN SYAWAL.
Penetapan Pemerintah tentang awal Ramadlan
dan awal Syawwal dengan menggunakan dasar hi
sab, tidak wajib diikuti. Sebab menurut Jum-
hurus Salaf bahwa isubut awal Ramadlan dan
awal Syawwal itu hanya birru'yah au itmamil
adadi tszlatsina yauman.

Antara lain tersebut dalam:
- Bughyatul Mustarsyidin, chahifah (s) 108,
maa nasshohu (masaiah):

T P (TP L I R
B8 LN paddiesty

- Al Tlmu Ai-Mantsur fii ltsbatis Syuhur, s.

maa nasshohu :
oot 3 Sd gy Al o) s A S e S8
.ALB:“5~0)C'LhX‘35 9Aift{c 1933)) AQCL{S\S

i
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Adapun mengamalkan hisab untuk menetapkan

awal Ramadlan dan awal Syawal, boleh hanya
pagli Ahli Hisab itu gendiri dan orang yang
mempercayainya.

. AL KUTUBUL MU'TABARAH

Al-Kutubul Mu'tabarah fil Masail Al Diniyah

tindana ialah kitab-kitab alaa Al-Madzahib

Al-Arba ‘ah. , .

Kamaa fii (seperti antara lain tersebut da-

lam):

— Al-Bughyah (BughyatulvMustarsyidin), g, 8
maa nasshohu:

AL 4 Y A e Pl et (A S

g 5\l \ym,‘wdﬁt&s\ A Y
f? sl Y (e AR e ¢ 5

= ety 2
Wamiteluhu maa fii (dan ketentuan yang sama

dalam) Al-I‘anah (I'anatut Thalibin), juz I
s. 17 wa Sab'ati Kutubin Mufidah, s. S0.

PEMOTONGAN HEWAN

Memukul . hewan untuk memudahkan - pemotongan |
(disembelih) seperti terjadi di rumah pemo-i
tongan hLewan dengan mesin, hukumnya haram, !
karens termasuk ta'dzibul hayawan. ’
Adapun pemotongan (penyembelihan) yang dida-
hului semacam itu, Jjika pada hewan tersebut
masih terdapat hayah mustaqarrah, hukumnya
gah dan madzbuhnya halal.

Sedangkan menguliti hewar eesudah dipotong
(disembelih) tetapi masih bergerak-gerak (be
ium mati), demikian pula memotong-motong da-
gingya, hukumnya makruh, tetapi dagingnya te
tap halal. : :
Kamaa fii (seperti ketentuany antara lain da
lam):290 s. 195 '

PPviPATVOR t,A..:S\(U:,A\‘:,,\. s o) 0
loa apols Qo ome 8L 3lm &y 10,005
.\rej\;JlenAES\_L J}sﬁa‘

~ Al-Bujairimi alaa Al-Khatib, Juz IV s. 250;
maa nasshohu: :

PRI R ULRRIP I PSP EEET]
Npg, F e gl a1y Misiac S

- Jawanirul Ik1il 1ie Syaikh Khalil, Madzhab
Imam Malik, Dasrut Tanzil, e. 213:




Keputusan Munas Alim Ulama NU tanggal 15-17 Nopember 1987

Tentang Penetapan Awa! Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha

Sumber: Panitia Penyelenggara MUNAS dan Konbes NU, Keputusan Munas Alim Ulama NU

(Jakarta: Panitia Penyelenggara MUNAS dan Konbes NU, tt.)
( 5 )

— ) Penctapan awwal Romoadlen dan Syawal

A, Mengrinerat s

8.

Anggaran Dasar Jam'iyah U pacal 4 yang sclenjutnya
buhua 4 Hujhab : ygitu, [oouefi, #oliki, Syariti don
HhMbdli,kesemuunya tidal membénarkan penctapan awal
Ramddlan, Idul PFitri den Xdul Adhu sccara uwum oleh
]uLLw atau penguaga melalul dasar Hiseo tanpa di. -
hazilken Rutyatiey Filal ateu Tstikmal ( Kitub Figh ola:

“Hazahibil Apbatah) .,

Perlu adanyua kesercapgaman Jdikalongun waega (U dolom
melaksanalan eputucen Hu'towmsr HU ke 279 toercang pe-
nefapun awal Remsdlan,Idul Fitheri dan Idul ;dlha
Ditinjau dari sepgi Tlwiyah Syartiyuh,malce dasur Rut-
yatul Hilel /ded Istikmal dalam penctapan awal itama-
dlan,fdul Bfenrd den Idul Adiha odulsh dasar yeng ai
pukai oleh Ragulullah-saw dan para #lalifuur Hasyidin
serta dlbenarkan oleh geluruh Ulawea', scdoanglcan dasar.
flisab falak untult penetapan tiga hal terscbut adalah

v dasar yanb tidok pernah dipaksi oleh Kasululluh saw

B,

1.

- dan para Khulafour Hasyidin seota diperselizihkan ke-
ubqahannya dikalangan pors Ulawat,

Jamiyah HU adalah Jamiyah yang buPhulUﬂh Ahlussunnuh
wul Jams'ah yaitu Jomiyah yong menjunjung tinpgei dan
mengikutl jouran Rasulullan saw dan tuntunan pova Sa-
habat sertoe Ijtihad paru Ulsna! muzhadb empat yuitu ;
waszhadb Hanafl,uallkl,Syafi'i dan Hambali .

Dari alasan-alasun yang tersetutbt distas,mcko Husyowa-
1rah MNasional Ulwma' HU tubun 1987 menceasican “embdali
leputusan ‘HU bahwa penetapan awual Ramadlun, Iaul fithei
don Idul Adlha oleh Qodly ataun Penpusss yanr diberla-
kukan kepudo Masyarakat harus bcldasarVQu hutyatul Hi-
lal.ateu Istikmal .

Ponjelasan ':

Untuk'melaksanakan keputusen tersebut diatac, maka se-~

luruh warga WU agor supays menta'ati levutusaa Peuwe-



>
-

U:'.

Sudah lama Jamiysh HU mengilaitl pendapat para Ulama' yang
tidale membedalkan mathla! duimm penetapon aval Hamadlan,
Tdul Fithri dan Idul Adlha , yailtu hasgil fu*yoatul flilal
digaluh satu tempot di Indonesia yany diterima oleh Pe-
merintah sebapal dagor penctupun aual Rumadlsan, Tdul FiLt -
ri dan Idul Adlha,malia berlatmuloh penetapan Pemerintoh -

tersebut untuld geluruh vyilaysh Indonesia walaupun berbecoa

~_muthla nya .

Hulal’ukun Ru'yul,ul Pilad untiak penetapoan aual Rewadlon,
Taul Fithri dan Idul Adilbu menueral mozhab cewpal scelaia -

ma..hah Hawobali odaloh fartluw Hirfayeh ,dan hal terascbut
menmarut mazheb Hambali adalob Sunmah(Kitabal Migh wlael -

mazahibil arbo'ah) .

Seloma ini Vemerintah Republik Indonesia/lvpurtemen Apa-

ma 9elalu menjalanlked Ru'yatul 1ilal untuk butan-buloare -

‘tertentu, terutama bulan Ramadlan,Syswal den Zulhijjah.

:Dari. alasan-alasan tersebut,::l . melakukon iu'ystul Qli-
18l untulk penetapan awal Ramadlon,Tdul Fithri doa Idul -

‘:Adlha yang dilalcuiien oleh Pemerintah/7epartenan Agoma adu—

"~ ilah culup sebagai melakulten fardlu Bifayah bagl seluruh
Umuat Islem Indonesis .
" Hamun demikian ,¥ujneh IFolukiysh dan Re'yal Pengurua ile-
"sar. Nahdlotul'Ulama supaya membuat kepustiasn uwal bulun

Sys'ban denjgan. Kulyat/ Istilanal untuk keperlusn penetap-

" an awal. “amndlan .

Untuk keperluon mewulai puasa Romadlan,Idul Fithri dun
Iaul &dlha; molca warga Nohdlatul'Ulama teirutamu pura oang-
gota leplnon dari Fusat swnpoi Vacrsh yung poling lecitd
(Rantingn d]per1ntahknh vrtuk menyimak perngumuman Peme-

: rlntah/DepazLemun "Agama dualom penctepuan Lica hal tersebut
‘melalui RRI atouw TVRI ,Bila ternyata penpgumuman tersebut

berdnsarken Ru'tyatul Hilal atau Igtikaeial ,imaka pengumunan
teraebut wejib diiluti dan dita'sti . Tetypi bila keputus.
an tersebut hanya berdasardkan Hisab yeang tidok disertiai

3

"nasil Ru'yatul Hilel atou Istikmol,moakka suprya dulam me -

laksenakan tiga hal tersebut;luasa Ramadlsn,fdul Eithei
dan’ Idul Adthz pada huel Soerilatnye.  Hal ool sesual de-

i Lty Frrerny Ry Feam: v CabiidlatulVilicwy foe 2 dap wmela~-



Jlukan hal  tersebut dilindungi oleh Undang-wisi-ng Dasaze 45
‘pasal 29.ayat 2 ,

Vo fr".'v.

4 hhu..tuL mengenai Idul Adlhs ,dimasia Pemerintah/Depurlemen
Aﬁama kadang-Vadanb tidak memberi pengumuman punotapun “
tunbﬁal satu bulan Zulhijjah sccure terpervinci,maka daloam
hal ini Lajnah Palaklyuhv%anulu, Pesoer Huhdlatul "Uloomo '~

8 supaya melekukan iu'yoatul ilsl pada welam ke 30 bulun Sya
vol dun malanm ke 30 bulan Zulgaidoh sertu menghubuangi pihak
Dcpar@emen Agana menayaknn hagil Ru'yutul Hilel tanggal 1
bulan Zulhijjah,Ran hasilnyn segera diberitahuken kepada se
luruh Pimpinan Wilayal dan Cabang lahdlatul 'Ulama diselu-
1uh Indonesié untule keperluan penctapan Idul Adlha

C. Imuns hulum penetapan awal Remadloun dan Syawal:

1w Liaiar HU ke 27 di Situbondo memutuskan bahwa Penetapan
Pemerintah tzatang awal Romadlon dnn awnl Syawal denpgun  meng-
 gunakan dasar hisab, tidak wajib diikuti. Sebab menusut “Jum-
" ‘hurus Salaf" bahwa tsubut awal Romadlcs dan Syawal iitu hanya
dengan. “RU'YAH" atpu "ISTIKMAL".
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Keputusan Muktamar XXX NU
Tentang Penetapan Awal Bulan Qamariyah dengan Rukyat Hilal Internasional
Sumber: Panitia Muktamar XXX, Hasil Keputusan Bahtsul Masail XXX NU (Dokumen Muktamar

dan belum diterbitkan)

~——>» Masalah 1 : Penetapan awal/akhir bulan dengan rukyat international. (Mutabaqqiyat dari

reaksi warga Nahdliyyin pada perilaku Yayasan Al-thtikam).

Deskripsi Masalah :

Visibilitas hilal yang terjadi dengan melihat hilal memperbantukan  indera mata

(J)LM sl )) merupakan pilihan utama dalam pemikiran jumhur fugaha bila akan;'k

menetapkan awal/akhir ‘bulan gamariyah. Cara lain bila mengalami kegagalan
adalah dengan metode istikmal.
Hisab astronomi (perhitungan falakiah) ditempatkan scbagai pendukung, guna

memprakirakau waktu konjungsi (§ L—e=>Y)) dan kadar ketinggian Ailal di atas

ufuk. Konsekuensi dari metode hisab astronomi adalah berlakunya peta mathlak '
secara lokal (per negara). Penctapan mathlak hanya berlaku lckal negara setempaf
bisa difahami dari perintah Rasulullah SAW kepada pejabat Amir kota Makkah saat
beliau menunaikan ibadah haji. (HR Abu Dawud dari Husein bin Al-ars Al
Jadaly).

Masyarakat akhir-akhir ini sering dikacaukan oleh seruan berhari raya [dul Fithri
berpedoman pada hari Idul Fithri di negeri Saudi Arabia. Baru-baru ini Yayasan al
Thtikam melaksanakan hari raya Idul Adha juga mengikuti Idul Adha negeri Saudi
Arabia. Keduva cara tersebut bermaksud melegalisir ru’yatul hilal negara Saudi-
Arabia sebagai rukyat internasional. .

Pertimbargan Hukum :

1. Lokasi kepulauan Indonesia jelas berbeda mathlaknya dengan Arab Saudi.
2. JYM a3, yang gapal terjadi diseluruh wilayah Indonesia, bisa saja berhasil

dilukukan oleh negara lain, termastk Saudi Arabia karena saat terbenam matzhari

mereka 4 (empat) jam lebih kebelakang dibanding waktu standar Indonesia.

b Vetaria 2.2 W U<t el Loconnalatar MAIRIAMS acdialah -



b. Umur bulan minimal delapan jam saat konjungst.

4. Tbnu Abidin dalam kitab Y4Y o Y ¢;or ~,\-‘->'=F-U 5> 3} dalam substansi uraiannya

mcnempatkan mathlak negara setempat sebagai acuan pokok penctapan awal /akhir
bulan qamariyah, utaméhyé bulan Dzulhijj e;h
Pertanyaan : '
- Bagaimana hukum menetapkan awal bulan qamariyah khususnya awal. ramadlan,
syawal dan dzul hijjah berdasarkan rukyat al hilal Internasional untuk pedoman
beribadah di Indonesia ? - y " '

Jawab : :

~ Umat Islam Indonesia maupun Pemerintah Republik Indonesia tidak dibenarkan
mengikuti rukyat al hilal Internasional karena berbeda mathlak dan tidak berada
dalam kesatuan hukum.. ‘ N

Dasar Pengambilan :

S, LS wie | pedl oa g LS AL Jal o33k (53, 131 ablie LeU a5 ke
SO ey Lo B30 Y @ e Lmat JBy et e g LY S e )
VYo oo "l (£ o e o B e (5515 Y

Ay O by by Ml Gall P e e el 538 (J5Y) £ 6000
i Bl e Lagaola 315 OV OW 4t (gl allas
N | | VYY o gt M e W g Y
salgmtdl b cond 3w oY Y Balgadl eeashY 1 Ol ) JU g 2 Bley
355 aaSm 31 ot 0 ALNS i 3 3II OY ol 58 (W pLYl e ot OV Y)
‘ PO C

M_asalah 2 :Doa bersaxﬁa antara umat beragama.’

Diskripsi Masalah : -
Adanya krisis (moneter, kepercayaan, keimanan) vang melanda bangsa Indonesia
dewasa ini, menuntut bangsa Indonesia untuk meningkatkan persawan dan
kesatuan Diantara usaha-usaha yang . dilakukan adalah mengadakan upa_acaradoa
bersama antar. berbagai umat beragama (Islam, Katholik, Kristen, Hindu dan
Budha). -

Pertanyaan : _ ) N

1. Bagaimana hukum doa bersama antar umat beragama yang scrnug ditakukan di |

Indonesia ?

h




Keputusan Muktamar Il NU

Tentang Hukum Jual Beli Petasan
Sumber: Abu Hamdan Abdul Jalil Hamid, Ahkam al- -Fugaha' fi al-Mu tamarat Nahdatul Ulama’
Kumpulan Masalah-Masalah Diniyah dalam Muktamar NU ke 1 s/d 15, Semarang : CV Toha
Putra, tt.
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T uangsebeurkp. o~ Rt mplah)kemudhnumenmmabamngf
I alietiRp. 0,50, sah-kah jual beli tetsebut atan ™ - -
SR tidak ? Karena meny#fupai jual-beli **Muddu-ujwah’” (campuran), - -
“J. “ Jual-beli tersebut hukimnya sah!menurut pcndapat lmam Syafi i
“ - dan scbagian:'UlamaMaliki. '
'(eimngat "Dahm Klélb &qmsul lsqu karanga-x lmam Ah al-; o
.. -, 7+ Maliki. . - L R
g 3" ‘S Sakkeh jugl-bdi_ ; n.- ;w) untuk me—ayllun hari STt
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adanya perasaan gembxra menggembnrakan hau dcngan suara:i.

‘- petasan itu. - ..

Kclenngn Dalam : K:tab 'lanatut Thohbnen bab "Pen'belruan- _
. P . . - A -ta”: t: A' -A

A 33 S Bammana ‘Dendapat’ Mu'umar. tcnumg orang yang memakau_*ﬁ 3

' K whna panjang,daﬂsepawdantom ?sedungorang it orang.

e ,ndongs:a, hammkah detm‘han uu, km dunsgapmmnm crang--,-_-j

. J Apabﬂa memakainya uu sengnja mcnlru onng hﬁr mtuk tunn'

’ ' yemarakkan kekafirannya, maka hukumnya orang itu menjadi ..
kaﬁr (dcngan past.) Aoa bila - -sengaja ‘orang terscbut turut me- ‘{

]
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Keputusan Muktamar II NU

Tentang Hukum Memakai Celana Panjang, Dasi, Sepatu dan Topi
Sumber: Abu Hamdan Abdul Jalil Hamid, Ahkam al-Fugaha’ fi al-Mu tamarat Nahdatul
Ulama |, Kumpulan Masalah-Masalah Diniyah dalam Muktamar NU ke [ s/d 15. Semarang : CV
Toha Putra, tt.
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""" 3" S Baga;mana pendapat Mu'tan-ar. tentang orang yang memaka. e
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.l AAplblh memakamya ml sengaja memru orsng luf‘.r untuk turut.
o menyemarakkan k-ka"imnr.ya. maka hukumrya orzng itu menjadi -
kaf‘ r (dengan pasu) Ap.‘ blla ‘sengaja crang tersebut’ turut me- -='1
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'.nycmarakkan Han Raya densan udak mengmgnt kekafirannya. .
" maka® hulmmnya tidak “kafir,” tetapi  berdosa. Apa bila tidak

" sengaja. meniru ;sama- ‘sekali, " tetapi hanya sckedar- bcrpakman'~ '

demlkmn. meaka hukumnya udak terlarang tetapi makryh, -

Ketmgnn Dalam kitab Fatawil-Kubro dan Kitab Bughyatul- Mus.

zarsyld:en bab *Murtad*?,

34 S B&galmana hukumnya memaka: pen dan emas T Haraml:ah aum_ B

. tidak ?

J Hukumnyamemakmpendanemas Haram 1 lm'enatennasut'- A
< larangan memaku bejana dari emas; sepem tempat oclak(nnnvad) .
. demikian. ini -memirut madzhab Syafi'i; tetapi dafam’ madzhab -~ . - .
>’ Hanali, terdapat pendapat yang memperboléhkannya,_ oleh ka- -
renanya, para. -pemakai - Supaya . mengikuti -pendapat tencbut' R

(madzlub Hanafi) supaya ‘terhindar dari hukum haram.

2{Aaniyah); 3% -

. 3s. S Boldlxih'dmng yang mnungut daum untuk mendu'ihn masjud i - :
:. madrasah atau ‘untuk bantuan kepada Faqu'-mxskm dan Yatun.'- S
: mengambnl sebagwl untt.k dmnya sendm ? - ) ‘ - ,-_'r
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Keputusan Muktamar VI NU
Tentang Hukum Menyuniik Mayat
Sumber: Soeara Nahdlotoel Oelama, th. 111, Syawwal 1350 H
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Keputusan Muktamar VIII NU

Tentang zakat Ikar dalam Tambak
Sumber: Abu Hamdan Abdul Jalil Hamid, Ahkam al-Fugaha® fi al-Mu ‘amarat Nahdatul ‘Ulama’,
Rumpualan Masalah-Masalah Diniyah dalam Muktamar NU ke | s'd 15 (Semarang . CV Toha
Putra, tt.).
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_smmdia 137 S : Bagaimana pendapatmu sekahan. atas hukumaya orang me-
melihara ikan dalam tambak (kolam) kebiasaun diambil dua
kali setakiun, maka bagaimana curanya memberiken zakainye ?

- (Demak).

. Jaw. : Kalau sewaktu nembeh blhlt ikan dan tambaknya untuk {
-berdagang, yakni sengaja akan dijual lagi dengan keuntungan, !
maka kewajiban memberikan zuket-perdagaugan itu. delem

akhir tahun, kalau membelinys kolam itu untuk dimiliki atau
menyewa dan membelinye bibit ikan itu untuk berdagang meka
_hanya berkewajiben membayar zeket Tijarahnyr ikan saja
dalam akhir tahun (terhitung mulai membeli bibit).

Keierangan dari Kitet fama! Fatkhul Wahheb J. 11 Bab zakat -
- dan Syarwani-Tuknfah J. IIL s
- Tidak diragukan lagi dslem masalah :m, bahwa yang diper- ﬂ.
dagangkan edalah bibit ikan itu, bukan keturunannya. -
Sedang ikan itu, bukan tcrmasuk. bartng yang wajib di Zakat! i
scpcm padi Gll. (P=nuls). ‘ .
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138 S : Apa yang diartikan aman dalam Hadis yang artinya : siapa
yang meninggal dunia pada hari Jum’at maka ia amana dari

siksa Qubur. Apskah amannya itu hanva pada bhari !um’'at
~itu ? ataukah sampai hari Qiamat ? (Fzkaiongan).




Keputusan Munas Alim Ulama NU tanggal 15-17 Nopember 1987
Tentang Zakat Petemnakan Bandeng, Perkebunan Tebu dan Usaha Perhotelan
Sumber: Panitia Penyelenggara MUNAS dan Konbes NU, Keputusan Munas Alim Ulama NU

(Jakarta: Panitia Penyelenggara MUNAS dan Konbes NU, tt.)
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./hkat ha'sil' Peternakaa 2+, Kalau wajib, Kuoarn
-da;] 1h mul{;eluzwkan cakatnya . 2 dan  kalaw tidak
daputl\d‘n dicontohkan peternakan  hewan bukan cakawi
& mcuu.nulu "_ydr t-syarat ‘tijaroh ?

'1‘1(.“}\ wajib zakat, scebab  tiduak memenuhi P

?qurdtun /.dk.u. “tijauroh.

?dapuu. ontoh peternikan hevan bukan zakawi  Lletapl wajib

‘“'uldluh put-:rnakdn candeng  yang scnpuja diperdagang-

dan ‘uiuu.cnuhl yar.;t-—:,y.uat yang ladin.
e d 4r.1 Vltab E
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ramf yang.menanam tebu  disawah dedfan’ tujuun  kalau
udah sampai  waktu panen, maka tebut-tebur itu akan
ijual  semua, dan hiesil penjualannya  untuk mencukupi
d\ufu‘mn hldup.- setelah  tebu Lerumur 16 bulan, dite-
aGp dan dijual - scmua. Hasil penjualan  tebu  itu men-
spal  wang ‘senilat. . setengah kg ogram wes. Maka wajib-
e’ orang - ini memba,{av zakat hasil penjualan vebu

U ? Apakal alagannya 7 Kalau tiduk wijib, dapatkah
coxxLohk..m penanaman -tapamin  yaopg bukan  zabkawl yung
lit":,llull-i.gyur4'—JydI‘dt tijaroh 7

;éb': v idak wajib zakat, kareaa -tidak memenubhi
rsyacratan tijacoh.

apun  contoh  tanaman bukan zakawil tetapi wajib
S e 2Nt I SN T WA Y Y YRR PR SU T .
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#nc. fpdhdh wajib  zakat usaha perniagaan wmodern yang bcrbgr
Ldalum bldanp- Jdbd ~ seperti pcrhotclan,pcngdnbkutnn dan sesa-~
anya ? .7 NS »
wab 3w 'L‘uh.l wajib zakat"
apun’ contoh . pérhotelan dan sesamanya yang wia jib zakat ialah
fperhotelan yang “hasil usahanya percahn telan mewenuhd per-
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B1paimunn pendapat. musyawaroh mengenul oraanurdny'yang hiin-
selalu  musafir, dan orang-rang yang nempunyai dud tigu tew-

tinggal yang beraauhan dan sama-sama ditingg s

L1, hubungan-
ﬁ_'dengan» ruhqotus safar.?

fJawalb @ a. . uranb yang selalu musafir tersebut ,Qalam ruhsoh
: s+ . wengqosor " sholat, hukumnya  lebih utama itmwam
S ( - tidak mengqoahor) A
. Kdapuwi  didalam ruksch ifthor ( tidak pussa},apa-
bila. ada harapan dapat  wenpgodlo  puasanya diha-
ri- lain, maka VLoleh ifther. Dan apabila  tiduk,
makas tidak boleh ifthor. Demikianlah pendupit Tmaun
Subki yang didukung olen Jamam Romly. Sedangkan me-
. " nurut Imam Ibnu Hajar Al Haitami, voleh irthor se-
- Ueara’t mutlak.
b. Orang -yang mempunyai dua tempat atau lebih yang ber-
- jauhan apabila scdang berada di tempat L;nybal yang
. mana saja hukumnya sama dengan orang yang imuk im, ka-
rens dia tinggal di rumah sendiri. Adapun Jila pergl
dari tempat tinggal yang satu ke tempat tinggal yang
lain, selama dia dalam perjalanan termasuk musafir /
Ymunsyitus safar" yang berarti boleh melaksanakan
“rul(h sah safar', namun untuk meninggalkan shalat Jum
ah dan berbuka puasa masih dlaYardtkdn keluwir darl
buta desanya scehelum fajar.
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Keputusan Muktamar XXVII NU
Tentang Tidak Dapat Dikembangkannya Mal Zakawi
Sumber: PBNU, Hasil-hesil Muktamar Nahdlatul Ulama ke-28 (Jakarta : PBNU, tt.)
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Keputusan Muktamar X NU
Tentang Hukum Membayar Fidyah uniuk Salat yang Tertinggalkan
Sumter: HB.N.O., Poetoesan Congres Nahdlotoel Oelama ka 10 (ttp.: HB.N.O., 1935)
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Keputusan Munras Alim Ulama NU tanggal 30 Agustus 1981
Tentang Memulai Thram dari Jeddah

Sumber: K H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatu! Ulama (Surabaya: PP RMI dan

AALCNNS, bt i o e e s a

PRSI R ALY el Ly

il T R R R R S ST T

Dinamika Press, 1997).
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339. S Baéaimana yang berlaku secara umum dibidang kewngan

dengan digantikannya peranan uang emas/perak oleh uang
kertas, cek, obligasi, saham-saham pemsahaan dan macam- .

. macani kertas berharga?
. Uang kettas cek, obligasi, saham-saham pcrusahaandan sesa-

manya, apabila telah mencapai seharga emas satu nishab dan
telah haul, maka wajib zakat seperti emas.-
Keterangan lutab L -
1. Ahkamul Fuqoha' Us7. . . .
2. Al Mauhibah IV/ e e
3. AlFiqih 'alal madzhibil ‘arba'ah 1/605 o

f-CLS"‘“‘J‘S‘dJ “é}dh«ﬁcovua\c \?JIFK:A‘_;.'
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~—) 340 S. Orang lndonesza yang menunaikan :badaﬁ'hajl melalul.leddah'. ;
yangakan langsung meniiju Mekkah, apabiia merekamemulai - |
ikkraninya dari Jeddah, apakah terkenawafib mambd)ardam o

tagi mereka? - . -

. Mengingatkan bahwa Iapangan terbang Jeddah dxnana Jama‘a.h -
.. haji Indonesia mendarat, temyata tidak memenuhi ketentuan
" sebagai miqat, maka apabila para jama'ah haji Indonesia (yang -
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berangkat pada hari-hari ierakhir) akan langsung menuju Mek- -
kah, hendaknya mereka melakukan niat ihramnya pada waktu
pesawat terbang memasuki daerah QormulManaazil ataudaerah
Yalamlam atau migat-miqat yang lain (yaitu setelah mereka
mcndapat penjelasan dari petugas pesawat udara yang ber-
sangkutan). Untuk memudahkan pelaksanaannya, dianjurkan-
agar parajama'‘ah memakai pakaian ihramnya sejak dari lapangan
terbang Indonesia tanpa niat terlebih dahulu. Kemudian niat
ihram baru dilakukan pada waktu pesawat terbang memasuki
daerah Qomul Manaazil atau Yalamlam. Tetapi kalau para ja-

ma'ah ingin sekaligus niat ihram dari Indonesia, itupun di per-

- bolehkan.
Keterangan dari kitab:
1. Al Muhadzdzab [/303.
2. Al Majmy' VIV/178. =
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34 1. S Bagamzana ht&mmva pemotongan hewar: dengen mesin?

~J. Hukumnya pemntongan hewan dengan mesin adalah halal,
kalau-mesin das cara pcmotoneannya memenuhi s ,'arat-syamt
sebagal berikut:. . . . L .
- a. Pemotc'lgnya seo"ang musiim. ;

b A.latmesmyangdzpcrgunakanunmxpenycmbeuhantersebat '
memenuhi syarat-syarat penyembelihan syar'i. :
‘297




Keputusan Muktamar II NU
Tentang Hukum “Bunga” Gadai
Sumber: Abu Hamdan Abdul Jalil Hamid, Akkam al-Fugaha' fi al-Mu tamarat Nahdatul Ulama’
Kumpulan Masalah-Masalah Diniyah dalam Muktamar NU ke [ s/d 15. Semarang : CV Toha
Putra, tt.
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MU'TAMAR NAHDLATUL "ULAMA KE II DI SURABAYA
(12'Rabiut-Tsani 1346 - 9 Oktober 1927)

_’ 28. S. Bagalmana hukumnya orang yang menerima gadai dengan me-
ngambil manfa'atnya, misainya, sebidang tanan yang digacaikan,
kemudian diambil hasilaya dengan tanpa syarat pada waktu agad
diddakan dtmikian itu, baik sudah menjadi kebiasaan atau sebe-
lum aqad mamakai syarat atau dengan perjanjian tertulis, tetapi

" tidak dibaca pada waktu ayad, hal demlkun itu apakah wrmasuk
.- riba yang terlarang atau tidak ? .
J. Dalam mas’alah ini terdapat tiga pendapat dari para ahli Hukum i
('Ulana) !
. Haram : sebab termasuk hutang yang dlpungut mant'aatnya
. (rente).
b. Halal : sebab tidak ada syarat pada waktu aqad scbab
- menurut ahli hukum yang terkenal, bahwa adat
yang berlaku itu tidak termasuk menjadi syarat.
c. Syubhat : (iidak teatu halal-haramnya) scbab para ahll
. Hukum selisih pendapat. L
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Adapun Mu’tamar memutuskan. bahwa yang lcb:h berhan-hau
ialah pendapat pertama (haram). -
Kelenngan Scbagaimana yang telah diterangkan dalam ‘kitab
Asybah wan Nadho’irdalam pembahasan ke-tiga.

29. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang jual beli **sende’” iaiah :
Menjual barang dengan perjanjian sebelum agad, bahwa barang.
tersebut akan dibeli lagi dengan harga tertentu, sahkah atau tidak
jual beli semacam ini.? dan wajibkah pembeli menepati- janji ?

J. Jual beli tersebut hukumnya sah ! asal perjanjian tersebut tidak
dalam ‘agad atau tidak didalam mazjlis-khiyar, dan bagi pembeli
wajib menepati janji dan jual beli tersebut namanya "bm ul- .

- *uhdah®’ (jual-beli dengan janji).

Ke(mngan‘ Dalam Kitab Tarsyikhul Mustaf’ igien bab ** Jual- Beh"

30. S. Bagaimana pendapat Mu'tamar tentang memberi barang yang

_ belum: diketahui scbelum ‘agad, seperti : Melk dalam kaleng,
berambang dalam tanak, kelapa dalam sabutnya. sah-kah juai-
beli scmacam ite atau tidzak .?

J. lual-beti tcm:bun sah‘ menurul "nam Syaii'i, Maliki dan Hanzfi,
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Keputusan Muktamar XII NU
Tentang Hukum Bunga Bank
Sumber: Ahmad Abdul Hamid Kendal, Peoroesan Congres Djam ‘iyyah Nahdlotoel ‘Oelama’
Kaping 12. Koedoes: 1.B.S., 1938,
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Keputusan Muktamar XIV NU
Tentang Hukum “Bunga™ Koperasi
Sumber: H.B.N.O., Verslag-Congres Nahdlotoei-’ Oelama’ Jang ke-14 (Soerabaia ‘H.B.N.O.,
1939)
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Keputusan Konferensi Besar Syuriah NU tanggal 19 Maret 1957
Tentang Hukum Bunga Bank dan Gadai
Sumber: K H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan
Dinamika Press, 1997).
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| — 282, S, Mohon ditinjau kembali sekitar masalak. bank dan gadai yang
sudah diputuskan:

a. Bagaimana hukumnya bank dan segala bentuk dan
macamnya?. : _

b. Uang rente/bunga yang dipungut oleh bank penggadaian
dan lain sebagainya dari orang yang mengebankkan itu
bagaimana hukumnya?.

c. Apakah hukumnya seperti NV, CV, Firma dan sebagainya -
yang mengambil uang bank dengan ditentukan membayar
bunganya kepadabank. Dan kalau tidak mau membayarnya,
tidak diberinya hutang. Apakah hal yang sedemikian itu
telch sampai ke batas darurat yang memperbclehkan
mahdhurat?. Dan apakah tulis menulis dalam perjanjian
itu sama dengan lafadh?. (NU Cab. Jambi)

d. Bagaimana hukusmnya lotre dengan segala macamnya?
(NU Cab. Kota Besar Bandung)

J. Mengenai a, b, ialah sebagai jawaban Muktamar NU ke-2 di
Surabaya dan Muktamar NU ke-12 di Malang dan Muktamar
‘NU ke-14 di Magelang dan Mukiamar NIJ ke-17 di Madiun
tentang masalah gadai, kridit, koperasidanbank. Sedang masalah
¢, tidak termasuk gaidah darurat tersebut di atas. Dan jawaban
itu terdapat tiga faham yaitu: Pertama faham haram, kedua
. faham halal dan ketiga faham syubhat. Maka Muktamar
berpendapat bahwa Al Ahwath (berhati-hati) adalah faham
yang haram. ,
Keterangan: a. Dalars kitab I'anatul-Thalibin I1/20
b. Dalam kitab Tuhfatul Muhtaj I/24
c. Dalam kitab Bughyatul Mustarsidin 176
d. Dalam kitab Al Asytah Wan Nadhair: 16

212
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Tentang masalah d, yaitu hukum lotre. Lotre adalah bahasa
asing yang artinya adalah undian atau qur'ah/yanashib. Adapun
hukumnya apabila surat membeli lotre itu didasarkan atas
untung atau rugi, maka haram sebab termasuk qimar/judi
seperti surat-surat lotre yang biasa. .

Sedang lotre yang tidak didasarkan untung atau rugi seperti
membeli barang dengan harga mitsil (sepadan) dengan mendapat
kupon hadiah yang akan dilotre, atau bershadagoh untuk
mendirikan sesuatu kebaikan, seperti Madrasah, Pondok -
Pesantren, Masjid dan lain sebagainya dengan mendapat kupon-
hadiah uang akan di lotre, maka tidak haram, karena tidak
termasuk gimar/judi dengan catatan bahwa, barang hadiah yang
akan dihadiahkan itu tidak di ambil dari hasil shadagoh tersebut.

Keterangan: a. Dalam kitab Al-Bajuri [I/177
b. Dalam kitab Al Amradl Al Itjima‘iyyah pagina 391

Ol ¢ pan + gy SN Lkt gy v Lo I L1 3
RARERS S S AN SN | L\Bxub‘}yﬁj oalil,
drdy bsle ot lame ittty y - olic3 b2 an |
gl dislladio 3 23y ot e il @i (Bl ol b o s |
' . Al L...L:;é)) e pa@io Ydag L3, |
eoeables : Ll SN Lolergyeny Lo 2S04 3
L% 203 Liost .6 481135 Gaihacmdd Yo
S &Kot Sl (At e il oa 38 G 3k 23 s ki
A haas g I Lulid o et 2 b s o A1 -Gl
A3 ety Ut e 3 o iy Eum Sy o
Loy L) sed aitapon 30 (SLasb a3 L5 el
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Keputusan Muktamar XXV NU
Tentang Hukum Mendepositokan Uang di Bank
Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan
Dinamika Press, 1997).

ITTIFAQ HUKUM
MENGENAI BEBERAPA MASALAH DINIYAH

— 3/6 S Bagaimana hukumnya mendepositokan udng dalam -Bank?.
Bisckah hal tersebut dikatakan sebagai qardl atau wadi‘ah

atau lainnya?.

J. Berdasarkan keputusan Konggres NU ke-12 tahun 1937 soal
no. 204, dan Keputusan Konggres ke-2 1927 soal no 28, maka
hukum mendepositokan uang kepada Bank tersebut ada tiga
pendapat :

a. Haram b. halal . c. Subhat
Dan Konggres berpendapat bahwa yang ahwat (lebih hati-hati/
baik) adalah pendapat pertama (haram). .
317. S. Di dalam kitab Khazinatul Asrar ada keterangan tentang
shalctBirrul Walidain, shalat Waj ‘uladras dan lain sebagainya.
Apakah shalat-shalat tersebut baik untux diamalkan, dan
apakah dasarnya kuat?. Lagi pula apakah kitab tersebut -
lermasuk di an:ara kitab-kitab yang muktamar atau tidak?.

J. Shalat dengan niat Birrul Walidain, Waj'uladras, Liqadla'idain

dan lain sebagainya, adalah tidak sah dan hukumnya haram.

Keterangan: Dalam kitab Ahkamul Fuqaha' 1/108
" ﬂ_, : -L,.’:k&‘_,-ihﬁ 103 bs E_L‘-J:‘ R du‘vl‘ad\;
B a0t o ided g st oGl ool

_vtc‘_,\o:bufum» Lela s Lc;rr o)L.aS\,_,ﬂoluiru Yo
. ,a‘.,‘,..h.\l.b_&é Calken i

318. S. Sebuah rumah sakit mengumpidkar: air susu dari beberapa
kaum ibu (benar-berar susu mereka) untuk dikirimkan kepada
bayi-bayi yang dirawat dalam rumah sakit tersebut. _
Apakah yang demikian itu dapat menjadtkan/memmbulkan ‘
mahram radla?.
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calsperasd Siopan Pinjouw {(Koaipa) apaicai:
Ldadedstrasi termasuk #eiba™ ?. Dan apakah w3l wakst 7

Keputusan Munas Alim Ulama NU tanggal 15-17 Nopember 1987
Tentang Uang Administrasi Koperasi Simpan Pinjam ,
Sumber: Panitia Penyelenggara Munas dan Konbes NU, Keputusan Munas Alim Ulama NU - 1987
(Jakarta: Panitia Penyelenggara Munas dan Konbes NU, tt.).

teleh ?. Dan aypaicah wang

J‘J"'. \L@:

1. Modal yang dikampullkan oleh KOSITA dsri wang "siwpunan ypokek®

dan "siwpanan wvaJib" pera anggauta Keperasi untuk dipinjamkan

kepada yang memerlukan pinjaman, tidak dapat memenuhl keteniu-

an “syirkall" sebagaimana rang disebutfian daTam kitab-kitab fi-
qih, karena: : )

1.1, Dalam'“syirkah“ pengumpalan madal itu diayaratican harus

~ada’ lafal yang dapet dirasakan scbagail pemberian izin da-
lam Perdagangan. Sedangkan dalam "kosipa" pergumpulan no-~
dal tersebut dimaksudkan untuk dipinjamkan,.

1.2. Dalam *syirkak®, modal harus sudah terkumpnl sebelum. di-
lakukan akad syirkah, Sedangkan dalam "koslipa" biasanyz
modal baru dikumpulkan sesudah disetujul oleh rapat ang-
gauta, . = , '

Jadi "akad" pengumpulan modal dalam "kosipa' tersebat tidak

sah menurut ketentuan SYARA',

" Dasar Penzambilan:

'ijitab-kitéb fiqih, antara lain kitab "Minhajut Thullab®, ha~ !

“misy dari kitab "Fath~hul Wahhau® juz I Lial. 217 yang berbunyi
| s Y e ik Js L Gds, UuS wle sgin iyt G

2. Uang administrasi yang dipungut oleh KOSIPA dari sctiap anggun

i

|

i

-ta kosipa yang meminjam uang, hanyaluh merupakan "igtilah lain™;

dari bunga, karena:
2.1, Uang administrasi tersebut merupakan “keharusan® yang ha-

rus dipenuhi oleh setiap orang yang meminjam uang; sehing-i

g2 pada“hakekatnya tidak berbeda dengan Ymanfa'atn yang

!

ditarik oleh yang meminjamkan uvang, dalam hal ini "kosipal:

dari waya peminjam uang,

2.2. Besarnya uang administrasi Yang dipungut oleh "osipa" da-|

ri para peminjam uang telah ditentukan sesuai dengan de~
ngan besarnya uang yang dipinjam, yaitu sekian prosen da-

|

ri jumlah pinjaman sesuai dengan kerutusan rapat anggauta,’

Jadi tanpa memperhatikan eyaksh ey=rat pemberian uang adminis-
trasi tersebut dilakukan pada waktu akad. pinjam meminjam s8¢~
dang- berlangsung, atau sebelum akad ataupun sesudah akad, atcu

apakah syarat tersebut berbentuk ucapan atau berbentuk tulisanqb

yYang kesermuanya itu memerlukan rembahasan tersendiri, maka i~

ngutan vang adwinisirasi tersebut dapat dimasukkan dalam ma'na |

hadits Nebi Besar Muhammad saw-yang berbunyl:

@ | 4 b, s Ldin e 2,5 JS

f
[




Keputusan Munas Alim Ulama NU tanggal 21-25 Januari 1992
Tentang Hukum Bunga Bank
Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaai: Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan
Dinamika Press, 1997).

— AM‘ASALA_H}‘ BANK ISLAM

1. Para musyawirin masih berbeda pendapatnya tentang hukum bunga
bank konvensional sebagal berikut : .

a. Ada pcndapat yang mempersamakan antara bunga bank dengan
riba secara mutlak, sehingga hukumnya haram. -

b. Ada pendapat yang tidak mempersamakan bunga bank dengan
niba, sehingga hukumnya boieh.

c. Ada pcndapat - yang mengatakan hukumnya shubhat (tndak in-
dentnk dengan haram).

: Pendapat pcrtama dengan beberapa variasi antara lain sebagai benkut ‘

' Bunga itu dengan segala jenisnya sama dengan riba sehmgga
hulmmnva haram.

- b, Bunga itu sama dengan riba dan hukumnya haram. Akantetapx :

bolehdipungut sementara belum beropemsmyasxstemperbankan

.. yanglslami (tanpa bunga). - . =)

c. 'Bunga itu sama dengar: riba, hukumnya haram Akan tefapav

" boleh dlpungutsebab adanya kebutuhan yangxuat(ha;ah rophah)_

Pendapat kedua Juga dengan beberapa variasi antara lain sebagai benkut. g

a. Bunga konsumtif sama dengan riba, hukumnya haram, dan-.
bunga produktlf tidak sama dengan riba, hukumnya halal. - - ;
b. 'Bunga yang diperoleh dari bank tabungan gnro tldak sama:

_'»dengan riba; hukumnya halal. 4
c. Bunga yang diterima dari deposntc yang dlpe'taruhkan kcbank' :
- hukumnya boleh o
d. Bunga. bank tdak‘ha'am kalau bank 1tu menetapkan .anf' :

SR bunganyated‘ dahulu secara umum. .

2. MergmgaxwargaN _Mpakan porens:terb@ardalam penbangunan
- nasional dan dalam kehldupan sosial ckonominya, diperlukan adanya -
" suatu lembaga keuangan sebagai peminjam dan pembina vang me--

- menuhi pcmyamtan-pcrsvaratan sesuardengankevakinan kehidupan -
- ‘varguvl U maka dnpandane pcda mencan ]alan kcluar mencnwkan,J
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Keputusan Muktamar XII NU
Tentang Berobat untuk Mencegah Hamil
Sumber: H.B.N.O., Verslag-Congres Nahdlotoel- Oelama’ Jang ke-XIII (Soerabaia: HB.N.O.,

1938).
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Keputusan Konferensi Besar PB Syuriah NU tanggal 18-22 April 1960
Tentang Hukum Membatasi Keturunan/Merencanakan Keluarga
Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, AMasalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan
Dinamika Press, 1997).

ITTIFAQ HUKUM
MEN GENAI BEBERAPA MASALAH DINIYAH

-...A 283 .) 'Bagaimana hukumnya membatasi kemmnan/merencanakan
. keluarga (Famly Planning)?. (NU- Cab Sztubcndo Banyu-
wangi) :

J. Kalau dengan ‘azl (mengeluarkan air mani di luar rahim) atau
dengan alat yang mencegah sampainya mani ke rahim seperti

Kopacis/Kondom, maka hukumnya makruh, Begltu_]ugamakruh
hukumnya kalau dengan mémimiin obat-untuk menjarangkan
kehamilan. Tetapi kalau dengan sesuatu yang memutuskan

,kehanulan sama sekali, maka hukumnya haram, kecuali kalau -
adabahaya. Umpamanya saja karena terlalu banyakmclahxdcan .

anak yang menurut pendapat orang yang ahh tentang hal ini bisa

'mcnjadxkan bahaya, maka hukumnya boleh dengan Jalan apa

i . Saja yang ada. }
TR Keterangan a. Dalam kltab Asnal Mathalib 186 = R
- b. Dalam kltab Fatawi Ibnu Zlyad 249

. C Dalam kitab Al-Bajuri 11/93 .
- d. Dalam kitab Ahkamul Fuqaha' /231

;f..‘)ujyu.n_’t ‘L,AJLAY“ ‘L..:‘“‘pj‘ubji’gdé’

B0ty e S a5 2l Loty Mt

D et ik e e s
I e E LR S AP SR A Ry
| ‘ 'uwﬂ‘g’&«ﬂ?'u‘wdu‘.?[e-’ At zgh Loj,!,d-{‘i
U...‘“jt&;,)to Jl‘dkf““ .\f «wu\vucwtulf -

. Al ngﬁfggbylggﬁdplw (.-Lq,duit
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284. S. Bagazmanahukumnyamenyerahkankambznguhtukdipelihafa‘ ,
 dengan janji- mendapat separuh anaknyaatau tambahannya?.
< (NUCab. Situbondo)

1 Hukumnya aqad tersebut tidak sah, sebab anak dan tambahan
. itu'bukan dari pekerjaan pemelihara tersebut.

Keterangan Dalam kitab. Bu_;amrm Igna' II/-

hszu_hdﬁu|af|&;_,‘cu) 4‘"”&“"’“\3 )
%)\: «.»\.3 Ju\(}ﬂlduﬁ u‘ﬁvéwu»tf,
J; u«s‘ibyﬁaub 'Jf*""““*‘-"-’fu‘
deu-mﬁxn e sy d-l»&ww |

- Jl’u_, w_,auLL‘.u_,u:Ls.fj hj\uwi, .L.abcl'gﬂ |
| JMJU&WL_UA\UMJEMWW. -
. A Jdlu.gdtuy._.wbm.ig |

285 S Apakah berkewaﬂban zakat bagi orang yang membe!i anak

ikan untuk dipelihara, atau bibit tanaman yang tidak ada

- -zdkatnya ‘ain, atau tanah dengan niat akan ditanami atcu

o umukpemsal'aan garam.(tidak nia: akan dijual lagi)? Semua

- itu tents: ingin mendapatkan keuntungan. Apakah itu termasuk

- njarah yang diwajibkar. zakac dalam akhir tahun, karena

demikian itu memutarkan uang untuk mendapatkan ke- -

wmmgan? ‘Kalau termasuk apakah yang dthmmg se:udah_
'akhir tahun’ (NU Cab Demak) :

217
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Keputusan Muktamar XXVIITI NU
Tentang Hukum Vasektomi/Tubektomi dan Pemakaian Spiral dalam KB
Sumber: PBNU, Hasil-Hasil Muktamar Nahdlat! Ulama ke-28 (Jakarta: PBNU, tt.)

P Masalah 6.

Apabila vascktomi dan tubektomii dapat direhabilitasi, bagzimanzﬁ
hukumnya? ' :

Hasil pembahésan B .

Pen)arangzn kelahiran melalui cara apapun tidak diperkenankan, kalau
mencapai batas mematikan fungs: berketurunan secara mutlak. Karenanya
sterilisasi yang diperkenankan hanyalah yang bersifat dapac dipulilikan kem:
bali kemampuan berketurunan dan tidak sampai merusak atau meng‘ulnngk:n
bagian tubuh yang berfungsi.

Pengambil:m dalil antara lain dari :

ar el g g e d&&)yu‘
o et bolalel. alro\e yo «):ACL"\" ) >
, ‘2/""{*3*\3_9 d‘*’JS J&Ju\’:u &\’Js)b dahsYy
| QJ:':;Y\
\“'C’"ﬁ 4,263\. «)’*’}: e \.5‘“'\'°J"“’ CIRET
.\-G-N“—“"c',u\jk"'jdﬁj\( cJ6o- 6550 dais
b N e Vi e nes AW 2 LA
W%t@d\»w\‘ I3 P gl
U*'d‘léi“’-’jb \s GJ“" 4‘3\ Qu\‘j\z\w\\_&\_—_{a

o
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| Masalah 7.

Bagalmana hukum mcnggunakan spxral (IUD) dal:m KB mengiagat
caranya dcngan melihat aurat?

Hasil pembahn‘sah :

Pada dasarnya menggunakan spiral (IUD) itu hukumnya boleh, sama de-
ngan AZAL atau alatslat kontrasepsi yang lain. Tetapi karena .cara me-
masangnya harus melihat aurat mughalladhah, maka hukumnya haram. Oleh
karena itu harus diusahakan dengan cara yang dibenarkan oleh Syara’, seperti

dipasang oleh suaminya sendiri. Masalah ini telah dibahas dalam buku PBNU
"Membina Kemaslahatan Keluarga”. (halaman 92-95)

ng;mb'nm dalil antara lain dari:
.\\q.&,a}\ "*10*3\3384 o\ejo -
,L".S}L»;i‘ s\»ﬂ‘l‘vm‘u\-‘) \”d’a
U.L.._:Q"' @ui“)v (J:ﬁ\" QJJ’J\L)p)J
AbasSlles syl e bU‘
,Wswrfa\sl‘&& Aot el
CL}.MJA‘ 4o Wy Iale s & il
dbﬁ M}_e e s el de
B 0 wuwg;\u,m ¥
B Mo..d\ C\"\dvy\.)"b(’_/} J"d"’j |
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Keputusan Mukiamar XXIX NU
Tentang Hukum Kontrasepsi dengan Injeksi Vaksin dari Sperma
Sumber: Sekretariat Jendral PBNU, Materi Ahkam/Masail Diniyah Muktamar ke-29 Nahdlatul
Ulama (Jakarta: Setjen PBNU, tt.).

Juasll e Leay¥ phie (po punis dalat dabic Jay s,
/.{/@JJFJL:!YWL.IJLMCL;AEL{L/Jg_ﬂjdca_);zc
éthﬁJdUL&LAK—L@jJ//gJLAS JALA’:L”.!A_;
e g ad pi e o g bllia aay 5l 4la s
A pdil ey |y pda e i e Sy af f 4o i

Voo tpa 1z EUE

——> 2. |Sebuah rekayasa laboratoris telah mampu menghasilkan vaksin yang
bahan mentahnya adalah sperma laki-laki. Vaksin tersebut dimanfaatkan
untuk proses pengebalan ( imunisasi ), agar wanita yang telah memper
oleh injeksi vaksin tersebut diharapkan tidak hami. '

Pertanyaan:

a. Dalam rangka ményukseskan program KB, bolehkaih melakukan kontra

- sepsi ( menghambat kehamilan ) dengan menggunakan cara terse
but?

Jawaban:

a. Melakukan konirasepsi ( menghambat kehamilan ) dengan cara imuni
sasi mengunakan injeksi faksin yang bahan mentahnya sperma laki-

laki adalah boleh karena sifat istiqdzar ( menijijikkan )-nya sudah lentur
dan sudah hilang.

Pengambilan dalil antara lain dari:

lii ay i ey (of (L 3ELY Y, algd ):aglae
.L:l._i-d.l/ > a_/a_‘-..:i’ é’_ia.// G/Jt_: }/ _L_lﬂ_,/ FAY ¥, la J/.Si“u)’
oJ’.jﬂ'_wyL}S/dJLﬁ' I (J‘/J 4.;:[50_)5_2‘“ LASJ/_)'J.”J

‘Materi Waqi'ipah - Muktamar ke-29 Nahdlatu! *Ulaina (hzl4)
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¥ Pasangan suami isteri yang cukup subur dan sehat menghendaki seorang
anak. Namun ternyata kondisi rahim sang isteri tidak cukup siap untuk me
ngandung seorang bayi. Tetapi, dengan kemajuan teknologi modern, kej
nginan pasangan tersebut dapat diwujudkan dengan cara menitipkan

sperma suami dan mdung telur isteri ke rahim perempuan lain dengan
aqad sewa.

Pertanyaan:

Bagalmana hukum meyewakan rahim untuk Kepeniingan terseout di
atas?

Materi. Wagi‘iyah - Muktamar ie-29 Nahdlatul ‘Ulana — (hals)
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Keputusan Muktamar XIV NU
Tentang Hukum Asuransi Jiwa
Sumber: H.B.N O., Verslag-Congres Nahdlotoel-' Gelama "Jang ke-14 (Soerabaia ‘H.3.N.Q.,
1939)
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Keputusan Konferensi Besar PB Syuriah NU tanggal 18-22 April 1960
Tentang Hukum Asuransi
Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan
Dinamika Press, 1997).
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299 S. Apakah orang yang memnggalkan shalat itu sampai menjadi
kafir?. Sebab ada hadits yang artinya: "Barangsiapa mening-
galkan shalat dengan sengaja, maka menjadi kufur yang
nyata.* (NU Cab. Pendopo SVPM)

J. Bahwaorang yang meninggalkan shalat itu tidak sampal imenjadi

kafir, tetapi menjadi fasiq dan harus taubat. Adapun arti hadits

tersebut ditujukan kepada orang yang ingkar atau menganggap
halal akan meninggalkan shalat. Demikian menurut pendapat
kebanyakan ulama' Salaf dan Khalaf seperti Imam Abl Hanifah, i
Malik:dan Svafi'i. . i
Keterangan: Dalam kitab Fighussunnah I'162

- (pals L;ﬂ,\&.:;_l;;ﬁi 1Ay A = TG0 e ) U
&aﬂbaﬂuwwmﬁguﬂ,hwmmﬁﬁm )
| ?.wwéubquww&ﬁuuuwuwww_,ﬂ
" _-U‘“u"-’iw ;”J*Mﬁiiwub,, lapdy s G e >
| o ._M J_,dS’ % !5.1.&‘);‘,4;@\;.,4&!5\{,&‘,. | i

"""> 300. S Baga:mana hukumnya Asuransi?. Bolehkan atau tidak?.
(NU Cab. Pekalongan)

J. Majh.? Musyawarah memutuskan seperti vang sudah diputuskan
oleh Konggres NU ke-14 yakni: Mengasuransikan jiwa atau
lainnyadi kmtorAsuransn itu haram hukumnya, karcna tcrmasuk
S judi. .

R Keteran.gan a. Da]am kitab Ahx.amul Fuqaha lifsoal no. 256
. b. Dalam kitab Majalah Nurul Islam no Vi jilid. ke pagina:
367
¢. Dalam kitab An-Nahdlatul lslamwah pagina: 471,472



' a,ﬂdfﬂ.uuwum,,uw,m o0 e LI Laglls
gﬂ)dba‘d‘ ool .;JAJ(-HJO-‘JQ’J*(UJ «—\—:;‘-5
S G OO I TP PR LA PYYR t_ji,J\z L Gl
d)kr.uubc\_, @L:_U uaug\wawwgua,&}\
u\aﬂ-‘.:,;,n Ll Lo-bwhw_,ﬂi ww‘(‘a—-’\ucgb/‘ |
Gl Glodsle ‘CU:) Uggz Ole2s) RPESTON Y
4 | ...U.:t\:.-{..u- btufwg.x,.u\,u,:_,&u@w
*“:5 I°J-"LJ3~‘uU~ubLAﬁ‘ ju‘bﬁ R PYYEY u\cA"
£ iy L“,\J,j\uu\ud&‘,,.ca_‘,nu,{bm,.y@,\,j
| iy u,_su‘ '-&‘.NJ&‘S‘"

et e -
St sEtH
ST et

r "-L-"“\s(')’“‘j ‘JJ’ dﬂ"-é (-J_;ﬂﬂ_)\.v.\s\@uw t—)‘ Uw)a -
‘?; | ,7\’ °_L71‘s:“u“u"~"‘:e% YAy u‘dﬂ‘ -\U‘g maL.J‘ ,

.”f!’f'{"’-_'- s ";’f".f'qc,dbﬂbuwl(.‘,ﬁ J.u uwub’wj'

. i ﬁg g,ﬂwu'u&ﬂub_nd_,uw,.l,, ._,Jt».s\' ,

b

L hﬂ;&_ajjwagud\dwu.abj ol (J_,dul:.wt)\._}
&
i ' \k—sju% d\»&n‘b St gl o“"“ WAL Sl 15
Camzmist 241 Lpn bt B30 s 131, 153 00 ol sl 2y -

g Garlg 564G 285 . Il Aaabls Lo bybistalel

. 228

58



b g L—_’<"" o Gl tt\‘ud‘:d‘dhd Ordli Ay

L5 et 3Ty Lo, il epns o B el
delede LJBJ._‘UL:’ Clode e f-&J"J RS SRV W
| ARG el o el Jo oty 6 Tl
- et 0o U Walan(roe co B ol K S50 4,_._,.,.
| *—ﬁ{fwuﬁu"*ﬂ:@‘ég‘ du‘ughj&wx"&wﬁ‘

LJ.:L.II:,‘A:“ MLAW‘,,}‘WUS‘J_, OAL.“)“AJJLlJu‘JG

30 ol sts B Uil gy w23 o L

L..oy u-—"‘ ‘J‘_)“J‘\.Al‘_) Q,JLA“},}O Juess rf)b‘c-"'(u_ﬂ ‘ns

| 'f.t....JLJ!bL‘yMLu ‘L.A\Lu ALyt poerlay L‘U‘
. "OJw(‘V‘W' ‘J“WU‘JJ{‘W“VU‘i‘JJMhJ ufjl ‘ .

o UKD e VG Lol sty

_ k.""' j'_’ u_,lu‘f‘tddu‘j{ubﬂ):IU’VU‘(hb (.LJ'o_,r-

\-—A.;qu-l:»_, Lttty eyt ubﬂJ‘Jb o

| ‘Wug‘&—lbudbuuowuuﬁ,gww,( |
R c-“o-a‘i.o C‘i"*"’-’ u).b‘,ﬁ&ua.cl.u&j :\w)b(,,aw_,fV

L‘c‘-’ a‘d—"nb.ﬂ""é le L'UJJ"J"}J'A‘ O >y o damy L9y

J—‘-J-u‘—#u ‘L’\-*&’-JU{V,«:J—KQ.MA J—»M.Sb o
ey ._‘," @—J‘ubj“w‘x“ﬂdwwtsh)d&fﬁtwy ’

79

59



;,u,,d,,w_m,ﬂs,c;wo,xuu uea.&;-n

. '301. S, Mohon ditinjau kembali Keputusan Muktamar NU kel soal

ot B e e s

2%

no. 6 tentang membagi waris secara gono-gzm Apakah itu

sudah mengikuti ketentuan dari Allah atau belum? '

4 (NU Cab.Kudus) ‘
. Sesudah keputl.san tersebut dibahas kembali, maka’ Majhs ‘

Musyawarah sepakat bahwa memberi gono-gini dxperbolehkan
denigan jalan perdamaian di antara para ahli-waris, tidak atas..

ketentuan dari Allah. Sedang perdamaian: ‘mereka hendaknya ..

menurutyang diterangkandalam hamisy (pmgglr)kItabSyarqawn

bab Syirkah. Sehmgga tidak boleh dilakukan gono-gini tanpa. -

,ﬂendapat persetujuan sebagian ahli waris atau di antara ahii_
- warisnya terdapat mahjur. LxhatAhkamul Fuqaha' I,soalno. 6.
~hal10. i ,
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Keputusan Munas Alim Ulama NU tanggal 21-25 Januari 1992

Tentang Hukum Asuransi

Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuni, Masalah Keagamaan Nahdlarul Ulama (Surabaya: PP RMI dan

Dinamika Press, 1997).

= II. Hukum Asuransi = . .5’ . ] -__7.

1.

“Asuransi Sosial

Asuransi sosial dlperbolchkan dengan ketentuan~kctentuan
sebagai berikut: .-+ - :

1.1. Astransi sosial tldak termasuk akad mu awadlah tetapi .
“merupakan syirkah ta‘awuniyah.-

/ 1.2. Diselenggarakan oleh Pemerintah. Schmgga Kalau ada rugi-

nya ditanggung oleh Pemerintah, dan kalau ada untungnya
dikembalikan untuk kepentmgan masyamkat }

- Asurarisi Kerugian, dxperbolchkan denga.n syarat apablla meme-‘

nuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut : -~

2.1 Apahnla asuransi kerugian tersebut merupakan persyafatan
* bagi obyek-obyek yang menjadi dgunan bank. - '

g 2 2 Apabila asuransi kerugian tersebut tidak dapat dlhmdarl

179

karenaterkait oleh katentuan-ketentuan Pernerintah, seperti .
- asuransi untuk bara.ng-barang yangdii unport dandieksport.

Asurdnsi ji Jjiwa. hukumnya haram kccuall apablla memenuhi

ketentuan sebagai benl;ut - .o

. 3.1 Apablla asuransi jiwa tersebut mengandung unsur savmg

(tabungan). -

- 3.2. Pada waktu mcnyerahkan uang premi, plhak tertanggung

~ bernilai untuk menabung untungnya pada plhak penanggung ;
(perusahaan asuransi). .
3.3. Pihak penanggung berniat menyﬂpan uang tabungan mxhk
‘~ plhak tertanggung dengancara-cara yang dlbenarkan/dtha -
"lalkan oleh syariat agama Islam. : -
34. Apablla sebelum jatuh tempo yang telah disepakatl bcrsama
antara pihak tertanggung dan pihak menanggung-seperti -
© vang telah discbutkan dalam polis (surat pcrjanjian);ternyata-
pihak penanggung s sangat memerlukan (keperluan vang ber-
. "Slfat darurat) uang tabungannva, maka: plhak tcrtanggung .
dapat ‘mengambil atau menarik- kemballn sejumlah vang
) snmpanannyadan plhaxpcnanggungdan pihak penariggung ...
) berkewajlban menverahkan sejumlah ua,ng tersebu; kepar ,
: danya :



5.

- 3.5 Apabxla pada suatu ketika pihak tertanggung terpaksa tidak .- '

dapat membayar uang prexm maka :

351

Uang premi ‘tersebut menjadl hutang yang dapat - © =
diangsur oleh pihak tertanggung pada waktu-waktu .

.- pembayaran uang premi berikutnya. :
. ‘Hubungan antara pihak tertanggung dan pihak pe- -

nanggung dinyatakan tidak putus. MO

3. Uang tabungan milik pihak tertanggung tidak dinya- o
~ takan hangus oleh pihak penanggung, :

Apablla sebelum jatuh tempo pihak tertanggung

. meninggal duma, maka ahli warisnya berhak untuk
~ mengambil ‘sejumlah uang simpanannya, sedang
- pihak penanggung berkewajiban mengemballkan I

X se;umlah uang, tersebut

4. Para musyawarah mendukl.ng dan mﬂu)"‘etu_,ul berdxrmya
Asuran.' secara Islam

E Sebelum tercapamya cita~cita terwujudnya Asuransi Islam hen~ e

dalmya sistem perasuransian yang ada sekarang ini diperbaiki -
de‘xg..n mevghll._ngkan unsur-unsur yang terlarang, sehingga -
tidak bertentangan dengan tuntunan ajaran Islam. Untuk itu

-

: perlu dxatur langkah-langkah seperti yang ada pada komisi bank.

373
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Keputusar Muktamar XXII NU
Tentang Hukum Mengambil Bola Mata Mayit
Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan
Dinamikg Press, 1997).

eaadl u%‘ L’J)‘J UJU-‘ 4—3‘-3,,0&‘6 ‘,,ﬁl-’-yw,,
(i 1r 5 0 94—3‘.5 oLt e,,»aguo,{) ,,.sdus

"—') 315. S Bagazmana pendapatMuktamar tentangiﬁa muﬂzMes:r yang
memperbolehkan mengambil bola matamayituntuk mengganti
bola mata orang buta?. Benarkah ifta tersebut?. '

" J. Bahwaiftamufti Mesiritutidak benar, bahkanharammalgambll '
*-bolamata mayit, walaupun mayit itu tidak terhormat (muhtarom)
seperti mayitnya orang murtad. Demikian pula haram menyam-
bung anggota manusia dengan anggota manusia lain, karena
bahayanya buta itu tidak sampai mClelhl bahayanya merusak
kehormatan mayit,

i Keterangan Dalam kitab Hasylyah Ar-Rasyxdx 'Ala Ibml Imadpagna
4 — 26

J , o:s_,)a"déﬁlu\: ‘L.,aa.,\“( WS‘JUS‘C?'J:J-L&)N”B-‘;
| def_g.b.sfg«i_ﬂ_g’_) W&‘JU‘Z\QAKM -

1| iR Uj«»—ebdﬂ“r
.L..i',_;mo,,))b. J..Q/J‘(.L{,«{S;:"
(._,y\a }‘@“J&J\,urf Lhlepes(dataists 20

L)-—i-ulb-(&-‘r\&b-‘.a‘yu_g)) :
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Keputusan Muktamar XXHI NU
Tentang Hukum Cangkok Mata, Ginjal dan Jantung
Sumber: K.H.A. Aziz Masyhuri, Masaiah Xeagamaan Nahdlatul Ulama (Surabaya: PP RMI dan
Dinamika Press, 1997).
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w3 332 S. Bagaimana hukumnya cangkok mata?

Transplantas - kornea atau cangkok mata ialah mengganti
selaput mata seseorang dengan selaput mata orang lain atau
kalau mungkin dengan selaput mata binatang. Jadi yang di-
ganti hanya selaputnya saja bukan bola mata seluruhnya.
Adapununtuk mendapatkan kornea/selaput mata ialah dengan
cara mengambil bola mata seluruhnya dari orang yang sudah
mati. Bola mataitu kemudian dirawat baik-baik dan mempunyai
kekuatan paling lama 72 jam (tiga hari tiga inalam). Sangat
- tipis sekali dapat dihasilkan cangkok kornea dari binatang.
J. Hukumnya ada dua pendapat: '

1. Haram, walaupunmayit itu tidak terhormat seperti mayitnya
orang murtad. Demikian puia haram menyambung anggoia
manusia dengan anggota manusia lain, bahaya buta itu tidak
sampai melebihi bahayanya merusak kehormatan mayit.

Keterangan Kitab:
1. Ahkamul Fuqoha III/59.
2. Hasiyah Ar-rosidi ‘ala Ibnil ‘Imad 26.
3. Boleh, disamakan dengan diperbciehkannya menambal
dengan tulang manusia, asatkan memenuhi 4 syarat:
a. Karena dibutuhkan . }
b. Tidak ditemukan selain dari anggota tubuh manusia. |
¢. Mata yang diambil harus dari mayit yang muhadda- ‘
roddam. .
d. Antara yang diambil dan vang menerima harus ada
persamazn agama.
Keterangan dari kitab:
1. Fathul Jawa 26
2. Al Mahalli
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Bujairomi Iqna IV/272
Mughnil Muhtaj IV/307
Al Muhadzdzab 1/251
Al Qolyub: /182
Bijaerami Wahab /239
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333. S. Bagaimana hukumnya Bank Mata?

Bank Mata ialah semacam badan atau yavasan yang tugasnya
antara lain mencari dan mengumpulkan ddjfiar orang-orang
yang menyataian dirinya rela diambil bola matanva sesudah
mati untuk kepentingan manusia.

J. Hukumnya bank mata adalah sama hukumnya pencangkokan
mata, sebagaimana ketcrangan dan penjelasan di atas. Hal ini
sesuai dengan goidah usul figih yang berbunyi: -

290
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REUREAT S W

——y 334 S Bagaimana hvkumnya cangkok girjal dan jantung?

a. Cangkok ginjal-iaiah mengganti ginjal seseorang dengan
ginjal orang lain. Ginjal penggantt ifu dapat diambil dari
orang yang masih hidup atau orang yang sudah mati.
Pengambilan ginjal dari orang hidup itu mungkin karena
setiap orang mempunyai dua ginjal.

b. Transplantasi jantung ialah mengganti jantung seseorang

dengan jantung orang lain. Transplantasijantung ini hanya
dapat dilakukan dari orang yang sudah mati saja, karena
setiqp orang harya mempunyai sati jantung.
Kiranya sangat sulit melakukan transplantasi ginjal dan
jantung dari binatang. Karena dua hal ini dibutuhkan
adanya persamaar. antara darah yang memberikan ginjal
atau jartung (donor) dengan orang yang mendapatkan
ganti ginjal atau jantung tad’. '

J. Hukumnya caagkok ginial dan jantung sama dergan hukumnya

pencangkokan mata.

" Bagaimana kedudukan hukumi/status syar lembaga zakat

yang dibentuk oleh pemerintah daerah di hubungkan dengan
ketentuan-ketentuan figih tentang amii.

. Hukumnya lembaga zakat yang dibentuk oleh pemerintah daerah

adalah sah, karena pemerintah Indonesia mempunyat hak sya'i
untuk membentuk amil.

Keterangan dari iatab:
1. Al Mauhibah I'V/130.
2. AlTl'anah III/315.

3. Minkajul Qowim 115.
4. Ahkamul Fuqoha III/3.
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Keputusan Muktamar XXV NU
Tentang Hukum Pencangkokan Organ Tubuh Manusia

Sumber: PBNU. Hasil-Hasil Mukiamar Nahdica! 1ilama ke-23 (Jakarta: PBNU, 1)

1. MASALAH KESEHATAN

~—-—1b-. Masalah 1.

Sahkah wasiat mengcn:{i organ tubuh mayit vntuk diberikan dan
dicangkokkan kepada orang yang memerlukan mengingat diantarasahnya
wasia: adalah wujudu mutlaqil milki?

Hasil pembahasan :

Hukum wastat tersebut tiazk sah (batal), karena tidak memenuhi syarat-
syzrat wasiat yang antara mutlaqil milki, Menurut Syara’ organ tubuh mayit
it hak Allah bukan milik seseorang. :

Adapun pencangkokzn orgnn tubuh manusia ada yang membolehkan de-

ngan syarat :

- karena diperlukan, dengan ketentuan tertib pengamanan;
- tidak ditemukan selain organ tubuh manusia iw.

Masalah 1ni telah dibahas nada Munas Alim Ulama NU di Kaliurang pada
tahurn 1981, :

Pengambilan dalil antara kin dari
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Keputusan Mukiamar XXIX NU
Tentang Hukum Transplantasi Organ Bab1
Mk tamar ke-29 Nahdlatu!

Sumber: Sekretariat Jendral PBNU, Mareri A hakeam Mesail Dinivah !

{ Hama (Jakarta: Segjen BENLUL )

AHKAM / MASAIL DINIYAH

MUKTAMAR KE-29 NAHDLATUL ULAMA

15 H / 1-5 Desember 1994 M.

o7 J. Akhir-2 Rajab 14

MATERI WAQI'IYAH

ah berhasil dipertahankan dalam forum wjian diser
irlangga. Hasil Penelitian itu adalah bahwa tu
lang rawan babi efektif untuk mengganti gigi manusia. Sementara hasil

g DR. Sardjito Yogyakaria membuktikan bahwa ka
jantung manusia.

—"9'1 Sebuah penelitian. ilmi
tasi doktor di Universitas A

pengujian tim klinis R.
tub jantung babi paling sesuai sebagai pengganti katup

Pertanyaan:

a. Bagzimana rukum transplantasi organ babi ( khinzir ) untuk meng-

gantikan organ sejenis / lainnya pada manusia?

Jawaban:

s / lainnya pada manu

a. Transplantasi babi untuk mengganti organ sejeni
lukansdan tidak ada

sia hukumnya tidak boleh kecuali sangat diper
yang lebih efektif maka boleh { diberikan dispensasi hq[gf.:m | dima'fu ).

Pengamt.;ilan dalil éntara lain dari:
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o2 'Sebuah rekayasa laboratoris telah mampu menghasilkan vaksin yang
" bahan mentahnya adalanh sperma laki-laki. Vaksin tersebut dimanfaatkan
untuk proses pengebalan ( imunisasi ), agar wanita yang telah memper
oleh injeksi vaksin tersebut diharapkan tidak hamil. "

Pertanyaan:

a. Dalam rangka menyukseskan program KB, bolehkah melakukan kontra

Asepsi ( menghambat kehamilan ) dengan mengaunakan cara terse
but?

Jawaban:

"a. Melakukan kontrasepsi ( menghambat kehamilan ) dengan cara imuni -
sasi mengunakan injeksi faksin yang bahan mentahnya sperma laki-

laki adatah boleh karena sifat istiqdzar ( menjijikkan )-nya sudah lentur
dan sudah hilang.

Pengambilan dalil antara lain dari:
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